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ABSTRAK 

 Skripsi ini berjudul "Studi Peran Budaya Organisasi dalam Pengembangan 

Kinerja Pegawai Pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah." 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali peran budaya organisasi dalam membentuk 

dan meningkatkan kinerja pegawai di lingkungan Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan 

memanfaatkan data hasil observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi memainkan peran krusial dalam 

membentuk pola perilaku dan kinerja pegawai. Faktor-faktor seperti kurangnya 

inisiatif individu, rendahnya motivasi, dan kurangnya kesadaran terhadap dampak 

tindakan tertentu telah diidentifikasi sebagai tantangan utama. Temuan ini 

memberikan dasar untuk merumuskan rekomendasi strategis guna meningkatkan 

kinerja pegawai di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah. 

 

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Kinerja Pegawai, inisiatif individu, rendahnya 

motivasi, dan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Jawa Tengah. 
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ABSTRACK 

This thesis, titled "The Role of Organizational Culture in Enhancing Employee 

Performance at the Department of Education and Culture of Central Java 

Province," aims to explore the influence of organizational culture on shaping and 

improving employee performance within the Department of Education and Culture. 

The qualitative research method was employed, utilizing data from observations, 

interviews, and document analysis. The findings indicate that organizational 

culture plays a crucial role in shaping behavioral patterns and employee 

performance. Factors such as a lack of individual initiative, low motivation, and a 

lack of awareness regarding the impact of specific actions have been identified as 

major challenges. These findings serve as the foundation for formulating strategic 

recommendations to enhance employee performance at the Department of 

Education and Culture of Central Java Province. 

 

Keywords: Organizational Culture, Employee Performance, individual initiative, 

low motivation, and Central Java Education and Culture Service. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor kunci dalam 

reformasi ekonomi, yakni bagaimana menciptakan SDM yang berkualitas dan 

memiliki keterampilan serta berdaya saing tinggi dalam persaingan global 

yang selama ini kita abaikan. Sumber daya manusia merupakan faktor sangant 

penting dalam aktivitas kehidupan berhasil dan tidaknya suatu organisasi atau 

perusahaan tergantung pada sumber daya manusia.  

Sumber daya manusia yang berkualitas tinggi akan berpengaruh tinggi 

terhadap kesuksesan sebuah perusahaan, akan tetapi kualitas sumber daya 

manusia yang rendah akan berpengaruh rendah terhadap tingkat kesuksesan 

suatu perusahaan. Sejalan dengan perkembangan dunia ilmu pengetahuan dan 

teknologi setiap organisasi atau perusahaan ditunut memiliki SDM yang 

berkompeten.  

Dalam hal ini, manusia sebagai motor penggerak sebuah perusahaan 

dalam membangun perusahaan yang sukses. Mereka membuat strategi, 

sasaran, menciptakan inovasi, dan mencapai tujuan perusahaan. 

Keberhasilan sebuah organisasi tidak terlepas dari baiknya kinerja 

seorang pegawai. Dimana tujuan suatu organisasi akan tercapai dengan baik 

apabila mempuyai pegawai atau sumber daya manusia yang berkualitas. 

Sumber daya merupakan sumber energi, tenaga, kekuatan (power) yang 
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diperlukan untuk menciptakan daya, gerakan, aktivitas, kegiatan, dan tindakan. 

Maka dalam menciptakan kinerja yang baik dalam organisasi tergantung pada 

kinerja pegawai yang bergerak menjalankan tujuan organisasi tersebut. 

Pegawai bukan hanya menjadi objek dalam pencapaian keberhasilan sebuah 

organisasi namun juga sebagai pelaku keberhasilan organisasi tersebut.  

Menurut, Irianto (dalam Edy Sutrisno, 2010:171), kinerja karyawan 

adalah prestasi yang diperoleh seseorang dalam melakukan tugas. 

Keberhasilan organisasi tergantung pada kinerja para pelaku organisasi 

bersangkutan. Oleh karena itu, setiap unit kerja dalam suatu organisasi harus 

dinilai kinerjanya, agar kinerja sumber daya manusia yang terdapat dalam unit-

unit dalam suatu organisasi tersebut dapat dinilai secara objektif.  

Dengan demikian, kinerja adalah kemampuan atau keterampilan yang 

dimiliki oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi yang 

melakukan pekerjaannya dengan hasil kerja yang maksimal baik kuantitas, 

kualitas dan waktu yang digunakan dalam menjalankan tugasnya, sehingga 

dapat mencapai tujuan organisasi dengan efektif dan efisien.  

Anwar Prabu Mangkunegara (2000) menyatakan bahwa kinerja adalah 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Kinerja karyawan merupakan masalah yang sentral dalam 

kehidupan sebuah organisasi atau perusahaan akan mampu mencapai tujuan 

atau tidak, sangat tergantung pada sebaik apa kinerja yang di tunjukkan oleh 

para karyawannya.  
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Kinerja yang dimiliki oleh instansi pemerintahan pada hakikatnya 

merupakan suatu akibat dari persyaratan kerja yang harus dipenuhi oleh 

karyawan. Karyawan akan bersedia bekerja dengan penuh semangat apabila 

merasa kebutuhan baik fisik dan non fisik terpenuhi. Kinerja instansi 

pemerintah sangat ditentukan oleh kinerja karyawan yang menjadi ujung 

tombak kantor itu. Kesadaran para karyawan atau pimpinannya akan pengaruh 

positif budaya organisasi terhadap produktifitas organisasi akan memberikan 

motivasi yang kuat untuk mempertahankan, memelihara, dan mengembangkan 

budaya organisasi yang dimiliki. 

Perubahan-perubahan yang terjadi dilingkungan organisasi tercermin 

dari sikap dan perilaku karyawan menjadi lebih baik dari sebelumnya, tingkat 

kedisplinan bekerja yang lebih baik karena dimonitor oleh sistem, lebih 

bertanggung jawab terhadap pekerjaan, inovatif dan kreatif, munculnya 

keinginan untuk berbagi pengalaman dan belajar, hubungan antar personal 

semakin erat, kerjasama tim serta menjunjung kode etik pegawai serta upaya 

yang dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi lebih terarah. 

Dalam menilai kinerja seseorang, kita harus mengetahui terlebih 

dahulu bagaimana kinerja yang baik tersebut. Simamora (1995), menyatakan 

bahwa secara umum kinerja dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu: 1) Faktor 

individual yang terdiri dari kemampuan dan keahlian latar belakang, 

demografi; 2) Faktor psikologis yang terdiri dari persepsi, attitude, 

personality; 3) Faktor organisasi yang terdiri dari sumber daya, kompensasi, 

penghargaan, struktur, job desaign.  
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Sedangkan menurut Sedarmayanti (2001), menyatakan bahwa kinerja 

pegawai yang baik itu dapat dilihat dari: 1) Sikap mental (motivasi kerja, 

disiplin kerja, etika kerja); 2) Pendidikan pegawai juga akan mempengaruhi 

kinerja yang dihasilkan oleh pegawai tersebut; 3) Keterampilan pegawai; 4) 

Kepemimpinan manajer kantor; 5) Tingkat penghasilan. 

Namun berdasarkan pengamatan awal yang penulis lakukan di Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Jawa Tengah terlihat bahwa kinerja belum 

optimal dimana hasil kerja pegawai belum sesuai dengan apa yang diharapkan, 

hal ini terlihat dari beberapa fenomena berikut: 

1. Kualitas Kerja 

Kualitas Kerja di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Jawa Tengah 

belum sesuai dapat dilihat bahwa masih kurangnya pengetahuan 

pegawai dalam melakukan pekerjaannya, hal ini terlihat dari 

beberapa pegawai yang sering bertanya kepada rekan kerja lainnya 

dalam menyelesaikan pekerjaanya. 

2. Kuantitas Kerja 

Kuantitas Kerja di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Jawa Tengah 

belum sesuai dapat dilihat bahwa Sebagian pegawai tidak dapat 

menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu karena banyak 

menghabiskan jam kerja di kantor dengan bercerita dan bermain 

games. Sebagian pegawai sering menunda-nunda pekerjaannya, hal 

ini terlihat dari beberapa pegawai yang tidak siap apabila 

pekerjaanya dimintak atau dibutuhkan oleh pimpinan secara 
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mendadak. 

3. Tanggung Jawab 

Tanggung Jawab di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Jawa 

Tengah belum sesuai dapat dilihat bahwa masih ada pegawai yang 

tidak melakukan pekerjaannya karena tidak mengerti dengan apa 

yang harus dikerjakannya, hal ini terlihat dari beberapa pegawai 

yang hanya bekerja ketika pimpinan memberi perintah untuk 

mengerjakan sesuatu. 

4. Kerjasama 

Kerjasama di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Jawa Tengah 

belum sesuai dapat dilihat bahwa apabila pimpinan tidak berada di 

kantor, maka sebagian pegawai banyak yang bermain-main dalam 

melakukan pekerjaan, hal ini terlihat dari beberapa pegawai yang 

tidak menjalankan tugasnya dengan baik apabila pimpinan tidak 

berada di kantor. Pegawai tidak dapat bekerja dengan baik dan 

benar apabila tidak ada rekan kerja lainnya di kantor, hal ini terlihat 

dari beberapa pegawai yang hasil kerjanya tidak maksimal tanpa 

bertanya dan meminta petunjuk atau arahan dari rekan kerja laiinya, 

terlebih pegawai honor (muda). 

5. Inisiatif 

Inisiatif di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Jawa Tengah belum 

sesuai dapat dilihat bahwa pegawai sering merasa cepat bosan 

berada di ruang kantor, ingin cepat pulang, sehingga sebagian 
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pegawai ada yang membawa pekerjaan ke rumah masing-masing, 

hal ini terlihat dari beberapa pegawai yang cepat pulang ke 

rumahnya masing-masing. 

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai,penulis menduga 

bahwa salah satunya adalah budaya organisasi. Dengan adanya budaya 

organisasi yang kuat atau positif dapat mendukung pegawai dalam 

meningkatkan kinerjanya, sebaliknya budaya organisasi yang lemah atau 

negatif dapat menghambat dan bertentangan dengan tujuan-tujuan organisasi 

atau perusahaan. Namun pada kenyataan di lapangan banyak budaya 

organisasi yang negatif sehingga berpengaruh buruk terhadap kinerja pegawai 

organisasi atau perusahaan tersebut.  

Menurut Sutrisno (2015:21) Dalam mengelola sumber daya manusia 

tidak lepas dari faktor-faktor budaya yang berkembang dan dilaksanakan 

dalam organisasi atau instansi yang bersangkutan. Budaya organisasi yang 

kuat akan mendukung tujuan-tujuan organisasi, sebaliknya yang lemah atau 

negatif akan menghambat atau bertentangan dengan tujuan-tujuan organisasi. 

Nilai-nilai budaya itu tidak tampak, tetapi merupakan kekuatan yang 

mendorong perilaku untuk menghasilkan efektivitas kinerja.  

Menurut Sutrisno (2015:28) Kecocokan anggota organisasi dengan 

budaya yang berlaku dapat meningkatkan produktivitas, kepuasan dalam 

bekerja, performance, komitmen organisasi, dan keinginan untuk teteap 

tinggal diperusahaan. Dengan terciptanya budaya organisasi yang baik maka 

akan menggerakkan pegawai untuk bekerja secara produktif sehingga tujuan 
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dapat tercapai secara efektif dan efisien. 

Dengan demikian budaya organisasi mempunyai peran penting dalam 

menentukan,perubahan organisasi dimana organisasi dapat tumbuh dan 

berkembang karena budaya organisasi yang terdapat didalamnya mampu 

merangsang semangat kerja pegawai di dalam organisasi sehingga dapat 

meningkatkan kinerjanya.  

Dalam hal ini budaya organisasi yang dibangun harus didukung dengan 

kinerja pegawai dimana kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dicapai 

seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang 

didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta waktu dalam 

menyelesaikan tanggung jawabnya. 

Berdasarkan kenyataan yang penulis temukan di Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Jawa Tengah terdapat fenomena-fenomena yang menujukkan 

bahwa masih lemahnya budaya organisasi, seperti: 

1. Kepemimpinan 

Kepemimpinan di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Jawa Tengah 

belum sesuai dapat dilihat bahwa beberapa pegawai sering 

menunggu perintah dari atasan untuk melakukan pekerjaan 

sehingga hasil yang diperoleh kurang maksimal, hal ini terlihat dari 

pegawai yang melakukan pekerjaan tergesa-gesa saat pimpinan 

membutuhkan segera. Pegawai sering menunggu perintah terlebih 

dahulu dari atasannya sehingga pegawai sering melakukan 

pekerjaan hanya di saat pimpinan berada di kantor. Hal ini terlihat 
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dari pegawai yang takut di tegur oleh pimpinan. Pegawai tidak 

memikirkan apa akibat dari perbuatannya dalam melakukan 

pekerjaan yang selalu di tunda-tunda. Hal ini terlihat dari beberapa 

pegawai yang telihat santai dan tidak mementingkan tugasnya 

masing-masing. kepemimpinan kepala bidang ketenagaan belum 

cukup amanah dalam memberikan informasi, terlebih tentang 

jadwal pelatihan atau pengembangan karyawan yang ternyata tidak 

akurat. Hal ini dapat menyebabkan karyawan merasa tidak dapat 

mengandalkan informasi yang diberikan oleh pimpinan mereka. 

2. Inovasi 

Inovasi di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Jawa Tengah masih 

rendah dapat dilihat bahwa pegawai tidak berusaha melakukan 

inovasi baru dalam melakukan pekerjaan sehingga pekerjaan 

dilakukan dengan cara yang sama tanpa adanya perubahan. Hal ini 

terlihat dari hasil kerja pegawai yang tidak mengalami peningkatan.  

3. Inisiatif Individu 

Inisiatif Individu di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Jawa 

Tengah masih rendah dapat dilihat bahwa pegawai tidak 

memikirkan apa akibat dari perbuatannya dalam melakukan 

pekerjaan yang selalu di tunda-tunda. Hal ini terlihat dari beberapa 

pegawai yang telihat santai dan tidak mementingkan tugasnya 

masing-masing. 

4. Pengarahan 
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Pengarahan di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Jawa Tengah 

masih rendah dapat dilihat bahwa pegawai sering menganggap 

mudah dan tidak peduli terhadap pekerjaan sehingga hasil 

pekerjaan sering tidak memuaskan. Hal ini terlihat dari beberapa 

pegawai yang melakukan pekerjaan semampunya saja tanpa ada 

rasa ingin untuk melakukan lebih terhadap hasil kerjanya. 

5. Dukungan Manajemen 

Dukungan Manajemen di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Jawa 

Tengah masih rendah dapat dilihat bahwa pegawai sering keluar 

masuk kantor tanpa kepentingan dan alasan yang jelas dan 

bertanggung jawab sehingga organisasi terlihat tidak disiplin oleh 

masyarakat. Beberapa pegawai terlalu santai dalam melakukan 

pekerjaan sehingga jam kerja efektif sering tidak dimanfaatkan 

dengan baik untuk melakukan pekerjaan kantor. Hal ini terlihat dari 

beberapa pegawai yang sering tidur siang di kantor dan tidak 

menjalankan tugas seperti yang diperintahkan. 

Budaya memberikan identitas bagi para anggota organisasi dan 

membangkitkan komitmen terhadap keyakinan dan nilai yang lebih besar dari 

dirinya sendiri. Meskipun ide-ide telah menjadi bagian budaya itu sendiri yang 

bisa datang dimanapun organisasi itu berada. Suatu organisasi budaya 

berfungsi untuk menghubungkan para anggotanya sehingga mereka tahu 

bagaimana berintraksi satu sama lain. 

Seiring dengan berjalannya waktu budaya organisasi telah mengalami 
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kebangkitan kembali sebagai salah satu perangkat manajemen untuk mencapai 

tujuan organisasi. Bukan sekedar jimat untuk mengenang kesuksesan 

organisasi. tetapi lebih dari itu, budaya organisasi dapat dimanfaatkan sebagai 

salah satu andalan daya saing perusahaan. Dimana budaya organisasi 

merupakan suatu unit sosial yang dibentuk untuk mencapai tujuan tertentu.  

Sumber daya manusia yang berkualitas baik yaitu sumber daya yang 

dikelola secara profesional dan selalu didorong dalam meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi dalam bekerja sehingga dapat mencapai semua tujuan 

yang telah ditetapkan dalam suatu organisasi. Pegawai Negeri Sipil 

berkedudukan sebagai unsur aparatur negara merupakan sumber daya penting 

dalam menentukan keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan dan 

pembangunan nasional, Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 43 tahun 

1999 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 8 tahun 1974 tentang 

Pokok-Pokok Kepegawaian dalam penjelasannya menyatakan bahwa 

kelancaran penyelenggaraan tugas pemerintah dan pembangunan nasional 

sangat tergantung pada kesempurnaan aparatur negara khususnya Pegawai 

Negeri. 

Oleh karena itu mengingat tantangan yang semakin jelas pada lingkup 

organisasi pemerintahan khususnya, maka setiap organisasi yang masuk dalam 

lingkup organisasi pemerintahan tersebut harus senantiasa meningkatkan 

kinerja pegawai, karena penyelenggaraan pemerintahan selalu membutuhkan 

sumber daya manusia yang mampu melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya dengan baik. (Simanjutak dalam Widodo 2015:131) 
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Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah sebagai lembaga di bawah 

Pemerintah Provinsi Jawa Tengah (PEMPROV) yang berada di bawah 

tanggung jawab atas Kementerian Pendidikan Nasional. DISDIK JATENG 

mengemban tugas dalam penyusunan kebijakan operasional pendidikan dan 

pelaksanaan sebagian kewenangan yang berkaitan dengan dunia pendidikan di 

provinsi. Sehingga dinas mengharapkan setiap pegawai dapat bekerja secara 

optimal dalam pelaksanaan pekerjaannya.  

Salah satunya adalah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa 

Tengah yang tentunya diwarnai dengan efisiensi, apalagi salah satu tugas 

utama lembaga publik ini adalah melaksanakan kegiatan pendidikan di 

provinsi Jawa Tengah. Sebagai salah satu lembaga sektor publik, seluruh 

kegiatan di instansi pemerintah akan dievaluasi kemampuan kinerjanya, baik 

dari segi kedisiplinan pegawai, kemampuan pegawai, dan bahkan dari segi apa 

yang diharapkan dari mereka untuk melakukan pekerjaan dengan baik dari 

instansi pemerintah tersebut. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Jawa Tengah 

memiliki tujuan yaitu meningkatkan kualitas dan relevan pendidikan dalam 

rangka daya saing sumber daya manusia menghadapi tantangan global melalui 

penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, mewujudkan pemerataan dan 

memperluas akses layanan pendidikan bermutu bagi seluruh lapisan 

masyarakat, meningkatkan kualitas dan akuntabiitas penyelenggaraan 

pendidikan sesuai Standar Nasional Pendidikan (SNP) dan prinsip tata 

pemerintahan yang baik, meningkatkan kualitas dan kinerja aparatur 

penyelenggaraan Pendidikan, memperkuat kerjasama dan peran serta 
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masyarakat dalam penyeleggaran Pendidikan. 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Jawa Tengah merupakan dinas 

teknis yang melaksanakan kewenangan desentralisasi di Provinsi Jawa Tengah 

pada bidang pendidikan dan kebudayaan. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2008 tentang 

Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Provinsi Jawa Tengah.  

Dalam Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, terdapat bidang yang 

bertugas mengurus ketenagaan pendidikan, terutama para guru di Jawa 

Tengah. Dalam mengelola bidang ini, aspek budaya organisasi pegawai sangat 

penting untuk memastikan kelancaran kinerja pegawai.  

Dari beberapa fenomena menggambarkan bahwa budaya organisasi di 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Jawa Tengah masih tergolong rendah dan 

sangat mempengaruhi kinerja pegawai dalam mencapai tujuan organisasi.  

Untuk itu budaya organisasi yang baik perlu di ciptakan pada Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan Jawa Tengah guna meningkatkan kinerja pegawai, budaya 

organisasi yang di angkat oleh peneliti pada dasarnya menjadi salah satu faktor 

penting karena mempunyai beberapa indikator diantaranya inovasi, perhatian 

detail, orientasi hasil, orientasi tim, keagresifan, dukungan, perhatian terhadap 

ganjaran, dan ketegasan yang secara langsung dinilai mampu meningkat 

kinerja pegawai. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti 

bermaksud untuk mengajukan penelitian dengan judul “STUDI PERAN 



13 
 

 

BUDAYA ORANISASI DALAM PENGEMBANGAN KINERJA 

PEGAWAI PADA DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

PROVINSI JAWA TENGAH”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan masalahnya 

yaitu : 

1) Bagaimana kinerja pegawai dibidang ketenagaan pada Pendidikan 

dan kebudayaan provinsi Jawa Tengah? 

2) Bagaimana peran budaya organisasi dalam pengembangan kinerja 

pegawai pada Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Provinsi Jawa 

Tengah? 

1.3 Tujuan 

Sehubung dengan rumusan masalah penelitian ini, maka dapat ditetapkan 

tujuan penelitian yaitu : 

1) Untuk mengetahui bagaimana kinerja pegawai bidang ketenagaan 

pada Dinas Pendidikan dan kebudayaan provinsi Jawa Tengah. 

2) Untuk mengetahui peran budaya organisasi dalam pengembangan 

kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Provinsi 

Jawa Tengah. 

1.4 Manfaat 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan ada manfaat yang dapat diambil 

bagi pihak yang berkepentingan Adapun manfaat yang di peroleh dari penelitian 

ini sebagai berikut : 
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a) Manfaat Akademis 

Manfaat dari segi akademis diharapkan hasil dari penelitian ini dapat 

menambah pengetahuan dan wawasan penulis terutama yang berkaitan 

dengan teori tentang budaya organisasi, dijadikan sebagai bahan 

referensi bagi mereka yang berkeinginan untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut pada bidang yang sama. 

b) Manfaat praktis 

Manfaat praktis penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan 

dan referensi bagi pemerintah khususnya di Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah dalam meningkatkan kinerja 

pegawai melalui budaya organisasi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kinerja Pegawai. 

2.1.1 Pengertian Kinerja Pegawai 

Kinerjax merupakanx suatux kondisix yangx harusx diketahuix 

danx dikonfirmasikanx kepadax pihakx tertentux untukx mengetahuix 

tingkatx pencapaianx hasilx suatux instansix dihubungkanx denganx 

visix suatux organisasix ataux perusahaanx sertax mengetahuix 

dampakx positifx danx negatifx darix suatux kebijakanx operasional.x  

Secarax umum,x pengertianx kinerjax adalahx hasilx pekerjaanx 

yangx dicapaix seseorangx berdasarkanx persyaratanx -x persyaratanx 

pekerjaan.x Suatux pekerjaanx mempunyaix persyaratanx tertentux 

untukx dapatx dilakukanx dalamx mencapaix tujuanx yangx disebutx 

jugax sebagaix standarx pekerjaan.x Untukx menentukanx kinerjax 

pegawai/karyawanx baikx ataux tidak,x tergantungx padax hasilx 

perbandinganx denganx standarx pekerjaan.x Hasilx pekerjaanx 

merupakanx hasilx yangx diperolehx seorangx pegawaix ataux 

karyawanx dalamx mengerjakanx pekerjaanx sesuaix persyaratanx 

pekerjaanx ataux standarx kinerja. 

Menurutx siswantox (2015)x yangx menyatakanx bahwax 

kinerjax adalahx kesuksesanx seseorangx dalamx melaksanakanx 

tugas,x Padax umumnya,x kinerjax diberix batasanx sebagaix 

kesuksesanx seseorangx dix dalamx melaksanakanx suatux pekerjaan.x 
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Sedangkanx teorix lainx tentangx kinerjax menurutx Sutrisnox (2010)x 

mengemukakan. 

Kinerjax adalahx kuantitas,x kualitasx danx waktux yangx 

digunakanx dalamx menjalankanx tugas.x Kuantitasx adalahx hasilx 

yangx dapatx dihitungx sejauhx manax seseorangx dapatx berhasilx 

mencapaix tujuanx yangx telahx ditetapkan.x Kualitasx adalahx 

bagaimanax seseorangx dalamx menjalankanx tugasnya,x yaitux 

mengenaix banyaknyax kesalahanx yangx dibuat,x kedisiplinanx danx 

ketepatan.x Waktux kerjax adalahx mengenaix jumlahx absenx yangx 

dilakukan,x keterlambatanx danx lamanyax masax kerjax dalamx 

tahunx yangx telahx dijalani.x Siswantox (2015)x menyebutkanx 

bahwa:x “pencapaianx kinerjax seseorangx dinyatakanx berkaitanx 

denganx pencapaianx serangkaianx tugasx -x tugasx individux denganx 

dukunganx pengakuanx danx semangatx kerjax yangx diberikan”.x  

Sutrisnox (2010)x jugax menyatakan:x “kinerjax pegawaix 

adalahx hasilx kinerjax secarax kualitasx danx kuantitasx yangx 

dicapaix olehx seorangx pegawaix dalamx melaksanakanx tugasnyax 

sesuaix denganx pengakuan,x semangatx kerjax danx tanggungx jawabx 

yangx diberikanx kepadanya”. 

Adapunx pengertianx kinerjax menurutx Bangunx (2012)x 

menyatakanx kinerjax adalahx hasilx pekerjaanx yangx dicapaix 

karyawanx berdasarkanx persyaratanx –x persyaratanx pekerjaan.x 

Seorangx pegawaix ataux karyawanx dikatakanx berhasilx 
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melaksanakanx pekerjaannyax ataux memilikix kinerjax baik,x apabilax 

hasilx kerjax yangx diperolehx lebihx tinggix darix standarx kinerja. 

2.1.2 Dimensix danx Indikatorx Kinerjax Pegawai 

Dimensix merupakanx himpunanx darix partikularpartikularx 

yangx disebutx indikatorx kinerja.x Menurutx Robbinx dalamx Anwarx 

Prabux Mangkunegarax (2014)x mengemukakanx bahwax dimensix 

danx indikatorx kinerjax dapatx diukurx yaitux sebagaix berikutx :x  

1. Kualitasx Kerja.x  

Kualitasx kerjax adalahx seberapax baikx seseorangx 

karyawanx mengerjakanx apax yangx seharusnyax dikerjakan.x 

Menurutx hasilx penelitianx darix (Nasution, 2020) x kualitasx 

kinerjax berpengaruhx signifikanx terhadapx kinerjax 

karywan.x Halx inix selarasx denganx teorix x yangx 

dikemukakanx olehx Siagianx (2012)x mengemukakanx 

kualitasx kerjax merupakanx upayax sistematisx dalamx 

kehidupanx organisasionalx melaluix carax dimanax parax 

karyawanx diberix kesempatanx untukx turutx berperanx 

menentukanx carax merekax bekerjax danx sumbanganx yangx 

merekax berikanx kepadax organisasix dalamx rangkax 

pencapaianx tujuanx danx berbagaix sasarannya.x Dimensix 

kualitasx kerjax diukurx denganx menggunakanx tigax 

indikator,x yaitux :x  

a. Kerapihan. 
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b. Ketelitian. 

c. Hasilx kerja. 

2. Kuantitasx Kerja.x  

Kuantitasx kerjax adalahx seberapax lamax seseorangx 

karyawanx dalamx satux harinya.x Kuantitasx kerjax inix dapatx 

dilihatx darix kecepatanx kerjax setiapx karyawanx itux masing-

masing.x Dimensix kuantitasx kerjax diukurx denganx duax 

indikatorx yaitux : 

a. Kecepatan.x  

b. Kemampuan. 

3. Tanggungx jawab.x  

Tanggungx jawabx terhadapx pekerjaanx adalahx 

kesadaranx akanx kewajibanx karyawanx untukx 

melaksanakanx pekerjaanx yangx diberikanx perusahaan.x 

Tanggungx jawabx adalahx penerapanx ketentuanx hukumx 

(eksekusi)x terhadapx tugas-tugasx yangx berhubunganx 

denganx peranx tertentux darix pegawai,x agarx tetapx 

kompetenx dalamx pengetahuan,x sikap,x danx bekerjax sesuaix 

kodex etik.x Menurutx penelitianx yangx dilakukanx olehx 

(citaci)x x tanggungx jawabx memberikanx pengaruhx yangx 

cukupx besarx terhadapx kinerjax karyawanx .x karenax Padax 

dasarnyax pegawaix harusx bertanggungx jawabx terhadapx 

tugasx danx fungsinya,x sepertix yangx tertuangx dalamx 
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Tupoksix yangx diaturx dalamx tatatertibx pegawai.x Halx 

tersebutx dikarenakanx pegawaix digajix olehx pemerintah,x 

sehinggax pegawaix tidakx perlux alasanx untukx tidakx 

menjalankanx tugasnyax danx fungsinya.x Dimensix tanggungx 

jawabx diukurx denganx menggunakanx duax indikator,x 

yaitu:x  

a. Hasilx kerja. 

b. Mengammbilx keputusan.x  

4. Kerjasama.x  

Kesediaanx karyawanx untukx berpartisipasix denganx 

karyawanx ataux pegawaix lainx secarax vertikalx danx 

horizontalx baikx didalamx maupunx diluarx pekerjaanx 

sehinggax hasilx pekerjaanx semakinx baik.x Dimensix kerjax 

samax diukurx denganx menggunakanx duax indikatorx 

yaitux:x  

a. Jalinanx kerjasama.x  

b. Kekompakan.x  

5. Inisiatif.x  

Inisiatifx darix dalamx dirix anggotax perusahaanx untukx 

melakukanx pekerjaanx sertax mengatasix masalahx dalamx 

pekerjaanx tanpax menunggux perintahx darix atasanx ataux 

menunjukanx tanggungx jawabx dalamx pekerjaanx yangx 

sudahx menjadix kewajibanx karyawanx maupunx pegawai.x 
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Inisiatifx merupakanx konteksx perilakux kerjax selfx starting,x 

proactive,x danx overcomex barriersx yangx dapatx 

berpengaruhx terhadapx keefektifanx suatux organisasix dalamx 

pencapaianx kinerjanya.x  

Menurutx (Taylor,x 2013)x x Inisiatifx dapatx diartikanx 

sebagaix responx spontanx individux tanpax menunggux 

instruksix darix atasanx danx organisasi.x Denganx katax lain,x 

dapatx diartikanx bahwax x Inisiatifx individux dapatx 

mempengaruhix kedewasaanx berpikirx seseorang,x Individux 

yangx tinggix memilikix kecenderunganx mengembangkanx 

dirix dix segalax aspekx kehidupannyax sertax melihatx 

peluangx –x peluangx yangx adax sebagaix doronganx untukx 

berkembang.x Dimensix inisiatifx diukurx denganx 

menggunakanx satux indikatorx yaitux kemampuanx 

mengatasix masalahx tanpax menunggux perintahx atasan.x 

Makax dapatx disimpulkanx indikatorx kinerjax karyawanx 

dapatx diukurx dimulaix darix dimensix kualitasx kerja,x 

kuantitasx kerja,x tanggungx jawab,x kerjasama,x danx 

inisiatifx yangx dilakukanx olehx karyawanx itux sendiri.x  
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No 

Teorix Kinerjax Pegawai 

Menurutx Robbinx dalamx Anwarx Prabux Mangkunegarax 

(2014) 

Dimensi Indikator 

1 Kualitasx Kerja  - Kerapihan 

- Ketelitian 

- Hasilx kerja 

2 Kuantitasx Kerja  - Kecepatan 

- Kemampuanx  

3 Tanggunngx jawab - Hasilx kerja 

- Mengambilx keputusan 

4 Kerjasama - Jalinanx kerjasama.x  

- Kekompakan 

5 Inisiatif Kemampuanx mengatasix masalah 

Tabelx 2.1.2x :x Teorix Kinerjax Pegawai 

2.1.3 Kriteriax Kinerjax Karyawan 

Terdapatx beberapax faktorx yangx menjadix indikatorx 

maupunx kriteriax penilaianx kerjax karyawan.x Menurutx Tsuix 

(2017:01)x antarax lain: 

a. Kualitas,x baikx tidaknyax hasilx pekerjaanx seseorangx dalamx 

menyelesaikanx pekerjaanx yangx diberikanx olehx 

perusahaanx ataux organisasi. 

b. Kuantitas,x adalahx jumlahx hasilx pekerjaanx seseorangx 

dalamx menyelesaikanx pekerjaanx yangx telahx ditetapkanx 

olehx perusahaanx ataux organisasi. 
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c. Kreatif,x adalahx bagaimanax keryawanx dalamx 

menyelesaikanx masalah-masalahx dalamx pekerjaanx denganx 

kemampuannyax sehinggax karyawanx menyerahx apabilax 

menemukanx suatux masalahx dalamx pekerjaan. 

d. Kemampuan,x adalahx pengetahuanx karyawanx dalamx 

bidangx yangx sehubunganx denganx pekerjaan. 

 

2.1.4 Manfaatx Kinerjax Karyawanx  

Ukuranx yangx dipakaix untukx menentukanx kinerjax suatux 

perusahaanx bisax dilihatx darix kinerjax karyawanx yangx adax 

diperusahaan.x Menurutx Prawisentonox (2012:02)x berpendapatx 

bahwax manfaatx penilaianx kinerjax karyawanx yangx dilakukanx 

secarax objektif,x tepatx danx didokumentasikanx secarax baikx 

cenderungx menurunx potensix penyimpanganx yangx dilakukanx 

karyawan,x sehinggax kinerjanyax duharapkanx harusx bertambahx 

baikx sesuaix denganx kinerjax yangx dibutuhkanx 

perusahaan.Disampingx itux penilaianx kinerjax karyawanx 

merupakanx saranax untukx memperbaikix karyawanx yangx tidakx 

melakukanx tugasnyax denganx baukx danx membuatx karyawanx 

mengetahuix posisix danx perannyax dalamx menciptakanx 

tercapainyax tujuanx perusahaan.halx tersebutx akanx menambahx 

motivasix karyawanx untukx berkinerjax lebihx baikx lagi,karenax 
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masing-masingx dapatx bekerjax lebihx baikx danx benarx sesuaix 

denganx tanggungx jawabnya. 

 

2.2 Budayax Organisasi 

2.2.1 Pengertianx Budayax Organisasi 

Budayax organisasix dapatx digambarkanx sebagaix nilai,x 

normax danx artefakx yangx diterimax olehx anggotax organisasix 

sebagaix iklimx organisasix iax akanx mempengaruhix danx 

dipengaruhix strategix organisasi,x strukturx danx systemx 

organisasi.x Budayax organisasix adalahx seperangkatx norma,x 

persepsi,x polax perilakux yangx diciptakanx ataux dikembangkanx 

dalamx sebuahx organisasix untukx mengatasix asumsix ataux 

pandanganx dasarx inix diyakinix karenax telahx berjalanx baikx 

dalamx organisasi,x sehinggax dianggapx bernilaix positifx danx 

pantasx diajarkanx kepadax karyawanx barux sebagaix carax yangx 

tepatx untukx berpikirx danx bertindakx dalamx menjalankanx 

tugas. 

Secarax umumx budayax organisasix didefinisikanx 

sebagaix serangkaianx tatax nilai,x keyakinan,x danx pola-x polax 

perilakux yangx membentukx identitasx organisasix sertax 

perilakux parax anggotanya.x Budayax organisasix berkaitanx 

denganx bagaimanax karyawanx memahamix karakteristikx 
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budayax suatux organisasi,x danx tidakx terkaitx denganx apakahx 

karyawanx menyukaix karakteristikx itux ataux tidak.x  

Budayax organisasix adalahx suatux sikapx deskriptif,x 

bukanx sepertix kepuasanx kerjax yangx lebihx bersifatx evaluatif.x 

Budayax organisasix adalahx polax asumsix dasarx bersamax yangx 

dipelajarix olehx kelompokx saatx memecahkanx masalah-

masalahx adaptasix eksternx danx integrasix internalx yangx telahx 

berfungsix denganx cukupx baikx untukx bisax dianggapx benarx 

danx untukx bisax diajarkanx kepadax anggotax kelompokx barux 

sebagaix carax yangx benarx untukx menerimax sesuatu,x berfikirx 

danx merasakanx dalamx hubungannyax denganx masalah-

masalahx tersebut. 

Organisasix memilikix budayax sendiri-sendirix yangx 

sifatnyax spesifik,x karenax kenyataanx menunjukkanx bahwax 

setiapx organisasix mempunyaix kepribadianx yangx khasx 

(Carrel,x et,x al,x 1997)x dalamx M.x Arifinx (2010:111).x 

Budayax dapatx sangatx stabilx sepanjangx waktu,x tetapix budayax 

jugax tidakx pernahx statis.x Krisisx terkadangx mendorongx 

kelompokx untukx mengevaluasix kembalix beberapax nilai-nilaix 

ataux perangkat,x praktis. 

Tantangan-tantanganx barux dapatx mengakibatkanx 

penciptaanx cara-carax barux untukx melakukanx segalax 

sesuatunya.x Budayax berasalx darix bahasax sansakertax 
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“budhayah”x sebagaix bentukx jamakx darix katax dasarx “budhi”x 

yangx artinyax akalx ataux segalax sesuatux yangx berkaitanx 

denganx akalx pikiran,x nilai-nilaix danx sikapx mentalx 

(kepmenpanx No.x 25/KEP/M.PAN/04/2002)x dalamx M.x 

Arifin,x 2010:111).x  

Budayax berartix memberdayakanx budix sebagaimanax 

dalamx bahasax Inggrisx dix kenalx sebagaix culturex (latinx –x 

cotere)x yangx semulax artinyax mengolahx ataux mengerjakanx 

sesuatux (mengolahx tanahx pertanian),x kemudianx berkembangx 

sebagaix carax manusiax mengaktualisasikanx nilaix (value),x 

karsax (creativity),x danx hasilx karyanyax (performance). 

Budayax organisasix didefinisikanx sebagaix suatux 

kerangkax kerjax kognitifx yangx memuatx sikap-sikap,x nilai-

nilai,norma-normax danx pengharapan-pengharapanx bersamax 

yangx dimilikix olehx anggotaanggotax organisasix (Greenbergx 

danx Baron,x 2000:34).x Budayax organisasix berkaitanx denganx 

konteksx perkembanganx organisasi,x artinyax budayax berakarx 

padax sejarahx organisasi,x diyakinix bersama-samax danx tidakx 

mudahx dimanipulasix secarax langsungx (Schenieder,x 1996,x 

dalamx Cahyonox 2005:68).x  

Menurutx Stonerx (1996:48)x dalamx Waridinx &x 

Masrukhinx (2006:62)x budayax (culture)x merupakanx gabunganx 

kompleksx darix asumsi,x tingkahx laku,x cerita,x mitos,x 
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metaforax danx berbagaix idex lainx yangx menjadix satux untukx 

menentukanx apax artix menjadix anggotax masyarakatx tertentu.x 

Budayax organisasix seringx diartikanx sebagaix nilai-nilai,x 

simbol-simbolx yangx dimengertix danx dipatuhix bersama,x yangx 

dimilikix suatux organisasix sehinggax anggotax organisasix 

merasax satux keluargax danx menciptakanx suatux kondisix 

anggotax organisasix tersebutx merasax berbedax denganx 

organisasix lain.x Mas’udx (2004x :68). 

Budayax Organisasionalx adalahx systemx makna,x nilai-

nilaix danx kepercayaanx yangx dianutx bersamax dalamx suatux 

organisasix yangx menjadix untukx bertindakx danx membedakanx 

organisasix satux denganx organisasix lain.x Budayax organisasix 

selanjutnyax menjadix identitasx ataux karakterx utamax 

organisasix yangx dipeliharax danx dipertahankan.x  

Robbinsx (x 2016:87-89),x menyatakanx bahwax budayax 

organisasix merupakanx suatux sistemx maknax bersamax yangx 

dianutx olehx anggota-anggotax organisasix yangx membedakanx 

organisasix itux darix organisasi-organisasix lain. 

Budayax organisasix adalahx suatux sistemx nilaix yangx 

diperolehx danx dikembangkanx olehx organisasix danx polax 

kebiasaanx danx falsafahx dasarx pendirinya,x yangx terbentukx 

menjadix aturanx yangx digunakanx sebagaix pedomanx dalamx 

berfikirx danx bertindakx dalamx mencapaix tujuanx organisasi. 
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2.2.2 Fungsix danx Peranx Budayax Organisasi 

Budayax organisasix sebagaix dasarx dalamx mengontrolx 

perilakux anggotax organisasi,x yangx tentunyax mempunyaix 

fungsix danx manfaatx bagix suatux organisasi.x Budayax 

organisasix berfungsix untukx membangunx danx merancangx 

kembalix sistemx pengendalianx manajemenx organisasi,x ialahx 

sebagaix alatx dalamx menciptakanx komitmenx supayax parax 

manajerx sertax karyawanx terdorongx melakukanx perencanaanx 

strategisx programming,x budgeting,x controlling,x monitoring,x 

evaluasi,danx lainnya.x Adapunx budayax organisasix memilikix 

beberapax manfaatx dalamx organisasix menurutx Robbinsx 

(1996),x (Ismailx Nahwawi,x 2017)x sebagaix berikut: 

a) Budayax organisasix mewujudkanx perbedaanx yangx jelasx 

darix satux organisasix denganx organisasix yangx lainnya. 

b) Budayax organisasix membawax suatux rasax identitasx 

terhadapx anggotax organisasi 

c) Budayax organisasix memudahkanx lahirnyax pertumbuhanx 

komitmenx padax sesuatux yangx lebihx luasx daripadax 

kepentinganx dirix individual 

d) Budayax korporatx itux meningkatkanx kosistnsix sistemx 

sosial. 
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Padax hubungannyax darix segix sosial,x budayax menurutx 

Gordonx (1991)x berfungsix sepertix perekatx social,x membantux 

mempersatukanx organisasidenganx memberikanx standarx yangx 

tepatx untukx apax yangx harusx dikatakanx danx dilakukanx olehx 

parax karyawan.x Akhirnya,x budayax bergunax sebagaix metodex 

penciptax maknax danx kendalix yangx mengarahkanx danx 

membentukx sikapx sertax prilakux parax karyawanx Budayax 

korporatx yangx kohesifx danx efektifx tercerminx padax 

kepercayaan,x keterbukaanx komunikasi,x kepemimpinanx yangx 

mendapatx masukanx (considerate),x danx didukungx olehx 

bawahanx (supportive),x pemecahanx masalahx olehx kelompok,x 

kemandirianx kerja,x danx pertukaranx informasi. 

Nelsonx danx Qiuckx (1997),x jugax mengemukakanx fungsix 

budayax organisasix ialahx perasaanx identitasx danx menambahx 

keterikatanx organisasi,x alatx pengorganisasianx anggota,x 

meneguhkanx nilai-nilaix dalamx organisasi,x danx mekanismex 

kontrolx atasx prilakux budayax yangx kuatx meletakkanx 

kepercayaan,x tingkahx laku,x danx carax melakukanx sesuatu,x 

tanpax perlux mempertanyakanx lagix (Ismailx Nahwawi,(x 2017). 

Sesuaix konteksx tersebut,x budayax organisasix merupakanx 

metodex kerjax yangx menjadix pedomanx perilakux danx 

pembentukanx keputusanx anggotax organisasix sertax 

memusatkanx tindakanx merekax agarx mencapaix tujuanx 
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organisasi.denganx demikian,x nyatax bahwax pengkajianx 

budayax organisasix inix mempunyaidefinisix pentingx baikx 

dilihatx darix segix kepentinganx keilmuanx jugax darix segix 

pragmatisnya. 

2.2.3 Karakteristikx budayax organisasi 

Budayax organisasix adalahx sesuatux halx yangx begitux 

kompleks.x Untukx itu,x budayax organisasix pastinyax harusx 

mempunyaix beberapax karakteristikx untukx wujudx nyatax 

keberadaanya.x karakteristikitux padax penerapannyax dapatx 

mendukungx pencapaianx sasaranx organisasi.x Terdapatx 

beberapax karateristikx budayax organisasix perlux mendapatkanx 

perhatianx organisasix menurutx Robbinsx (2002),x antarax lain: 

a) Kepemimpinan 

Definisix kepemimpinanx yaitux prosesx mempengaruhix 

segalax aktifitasx kejalanx pencapaianx padax tujuanx 

organisasi.x Kepemimpinanx seseorangx pemimpinx 

diharapkanx mampux membuatx perubahanx kex jalanx yangx 

lebihx baikx ialahx perubahanx padax budayax kerjax sebagaix 

organisasional.x Penurunanx budayax kerjax yangx pelan-

pelanx (slowx down)x diharapkanx mampux digantix denganx 

budayax produktifx dikarenakanx pengaruhx kepemimpinanx 

atasanx yangx lebihx memprioritaskanx padax otonomix ataux 

kemandirianx parax anggota.x Kepemimpinanx memegangx 
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perananx yangx pentingx didalamx budayax organisasi,x 

terutamax padax organisasix yangx budayanyax lemah. 

Kepemimpinanx merupakanx salahx satux dimensix 

kompetensix yangx sangatx menentukanx terhadapx kinerjax 

ataux keberhasilanx organisasi.x Keberhasilanx suatux 

organisasix baikx sebagaix keseluruhanx maupunx berbagaix 

kelompokx dalamx suatux organisasix tertentu,x sangatx 

tergantungx padax mutux kepemimpinanx yangx terdapatx 

dalamx organisasix yangx bersangkutan.x Bahkanx kiranyax 

dapatx dikatakanx bahwax mutux kepemimpinanx yangx 

terdapatx dalamx suatux organisasimemainkanx perananx yangx 

sangatx dominanx dalamx keberhasilanx organisasix tersebutx 

dalamx kinerjax parax pegawainyax (Siagian,1999).x  

Menurutx penelitianx yangx dilakukanx olehx 

(wijayanti,2012)x denganx judulx PENGARUHx 

KEPEMIMPINANx DANx MOTIVASIKERJAx 

TERHADAPx KINERJAx KARYAWANx PADAx PT.x 

DAYAx ANUGERAHx SEMESTAx SEMARANG.x 

Berdasarkanx ujix hipotesisx menunjukkanx bahwax 

kepemimpinanx memilikix pengaruhx yangx positifx danx 

signifikanx terhadapx kinerjax karyawan.x  

Halx inix sejalanx denganx teorix x yangx dikemukakanx 

olehx Armstrongx (2003)x menyatakanx kepemimpinanx 
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adalahx prosesx memberix inspirasix kepadax semuax 

karyawanx agarx bekerjax sebaik-baiknyax untukx mencapaix 

hasilx yangx diharapkan. 

b) Inovasi 

Menurutx Vontanax (dalamx Hafizahx dkk,x 2017),x 

inovasix adalahx kesuksesanx ekonomix danx sosialx berkatx 

diperkenalkannyax carax barux ataux kombinasix barux darix 

cara-carax lamax dalamx mentransformasix inputx menjadix 

outputx yangx menciptakanx perubahanx besarx dalamx 

hubunganx antarax nilaix gunax danx hargax yangx ditawarkanx 

kepadax konsumenx danx ataux pengguna,x komunitasx danx 

lingkungan.x  

Inovasix dalamx konsepx yangx luasx sebenarnyax tidakx 

hanyax terbatasx padax produk.x Inovasix dapatx berupax ide,x 

cara-carax ataupunx obyekx yangx dipersepsikanx olehx 

seseorangx sebagaix sesuatux yangx baru.x Inovasix jugax 

seringx dugunakanx untukx merujukx padax perubahanx yangx 

dirasakanx sebagaix halx yangx barux olehx masyarakatx yangx 

mengalami.x menurutx penelitianx darix (komangx dkk,x 

2021)x terdapatx pengaruhx signifikanx inovasix terhadapx 

kinerjax karyawan.. 

c) Inisiatifx Individu 
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Inisiatifx merupakanx konteksx perilakux kerjax selfx 

starting,x proactive,x danx overcomex barriersx yangx dapatx 

berpengaruhx terhadapx keefektifanx suatux organisasix dalamx 

pencapaianx kinerjanya.x  

Menurutx (Taylor,x 2013)x x Inisiatifx dapatx diartikanx 

sebagaix responx spontanx individux tanpax menunggux 

instruksix darix atasanx danx organisasi.x Denganx katax lain,x 

dapatx diartikanx bahwax x Inisiatifx individux dapatx 

mempengaruhix kedewasaanx berpikirx seseorang,x Individux 

yangx tinggix memilikix kecenderunganx mengembangkanx 

dirix dix segalax aspekx kehidupannyax sertax melihatx 

peluangx –x peluangx yangx adax sebagaix doronganx untukx 

berkembang. 

Meliputix tanggungx jawabx kebebasan,x danx 

independensix darix parax anggotax organisasi,x ialahx 

kewenanganx untukx melaksanakanx tugasx danx seberapax 

besarx keleluasaanx dalamx mengambilx keputusan,x inisiatifx 

karyawanx dalamx sebuahx perusahaanx tentunyax diharapkanx 

dapatx menguntungkanx organisasi.x Inisiatifx jugax 

menggambarkanx suatux bentukx kebebasanx bagix karyawanx 

untukx meningkatkanx kinerjanya. 

d) Pengarahan 



33  

 

Pengarahanx adalahx suatux prosesx pembimbingan,x 

pemberix peetunjuk,x danx intruksix kepadabawahanx agarx 

merekax bekerjax sesuaix rencanax yangx telahx ditetapkan.x 

Aktifitasx pengarahanx sangatx diperlukanx dalamx kegiatanx 

manajemen.x Halx inix bertujuanx untukx salingx adanyax 

komunikasix yangx baikx untukx kelancaranx tugasx danx 

tanggungjawabx yangx diembannya.x  

Padax dasarnyax konsepx pengarahanx tidakx lepasx darix 

konsepx pemberianx perintah,x menurutx Manullangx (1992)x 

perintahx adalahx suatux instruksix resmix darix seorangx 

atasanx kepadax bawahanx untukx mengerjakanx ataux untukx 

tidakx melakukanx sesuatu,x gunax merealisasix tujuanx 

kepadax realisasix tujuanx perusahaan. 

Kejelasanx organisasix dalamx menentukanx sasaranx danx 

harapanx terhadapx SDMx atasx hasilx kerjanya.x Harapanx 

disalurkanx dalamx bentukx kualitas,x kuantitas,x danx waktux 

penyelesaian. 

e) Dukunganx Manajemen 

Dukunganx organisasix merupakanx bagaimanax suatux 

organisasix mampux mengapresiasix kontribusix karyawanx 

atasx kemajuanx organisasix sertax perhatianx yangx diberikanx 

terhadapx karyawanx atasx kehidupanx sertax kebutuhannya.x  
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Mujibburahmanx etx al.x (2020)x menjelaskanx dukunganx 

organisasix dapatx membawax efektivitasx terhadapx 

peningkatanx kinerjax karyawan,x denganx adanyax kinerjax 

yangx tinggix makax akanx memberikanx pengaruhx x yangx 

cukupx besarx terhadapx organisasi,x maknanyax semakinx 

besarx dukunganx yangx diberikanx makax akanx  

memberikanx dampakx padax kinerjax seorangx karyawanx 

dalamx menyelesaikanx tugasnyax sehinggax mampux 

membawax organisasix semakinx majux danx berkembang.x 

Karyawanx yangx merasax bahwax dirinyax terlibatx untukx 

terusx membenamkanx dirix dalamx pekerjaannyax secarax 

positifx akanx mampux memengaruhix rekanx kerjanyax 

denganx begitux karyawanx tidakx hanyax meningkatkanx 

kinerjax secarax individux sajax tetapix mampux memengaruhix 

kinerjanyax secarax teamworkx dalamx bekerjax . 

Untukx mengukurx kempuanx manajerx memberikanx 

koneksix yangx baik,x sumbangsi,x danx motivasix terhadapx 

anggotanyax untukx menjalankanx tugas. 
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No 

Teorix Budayax Organisasi 

Robbinsx (2002) 

Dimensi Indikator 

1 Kepemimpinan  - Amanah 

- Disiplin 

2 Inovasi  - Kreativitas 

- Mengatasix Tantanganx  

- Pemecahanx Masalah 

3 Inisiatifx Individu Mengidentifikasix Peluang 

4 Pengarahan Pembinaanx danx Pengembangan 

5 Dukunganx Manajemen - Pendekatanx Kolaboratif 

- Kehadiranx danx Keterlibatan 

Tabelx 2.2.3x :x Teorix Budayax Organisasi 

Suatux budayax organisasix tentux harusx sampaix kepadax 

prosesx sosialisasinya,x persoalannyax halx inix tidakx akanx 

berhenti,x apakahx budayax organisasix disukaix ataux tidak.x 

Namunx diharapkanx setelahx nilaix danx karakteristikx dalamx 

budayax organisasix tersebutx terinternalisasi,x pengaruhnyax 

akanmunculx lebihx signifikanx yaitux kinerjax darix parax 

anggotax organisasi.x  

Robbinsx (2002)x mendeskripsikanx bagaimanax 

nilai/karakteristikx darix budayax organisasix mempengaruhix 

kinerjax anggotax organisasix tersebut.Jikax budayax organisasix 

sebagaix suatux variabel,x makax anggotax organisasix 

membentukx persepsix subjektifx keseluruhanx mengenaix 

organisasix berdasarkanx nilai/karakteristikx budayax organisasi.x 
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Dukunganx ataux penampikkanx sebagaimanax bentukx 

persepsinyax akanx mempengaruhix kinerjax anggotax organisasix 

ataux dampakx yangx lebihx besarx ialahx terbentuknyax budayax 

yangx lebihx kokoh. 

2.2.4 Indikatorx Budayax Organisasi 

Indikator-Indikatorx Budayax Organisasix Menurutx Sthepenx P.x 

Robbinsx (2008)x adalahx sebagaix berikutx : 

a. Inovasix danx keberanianx mengambilx resikox (innovationx andx 

riskx taking),x adalahx sejauhx manax perusahaanx mendorongx 

parax karyawanx bersikapx inovatifx danx beranix mengambilx 

resiko,x Selainx itux bagaimanax perusahaanx menghargaix 

tindakanx pengambilanx risikox olehx karyawanx danx 

membangkitkanx idex karyawan. 

b. Perhatianx terhadapx detailx (attentionx ofx detail),x yaitux sejauhx 

manax perusahaanx mengharapkanx karyawanx memperlihatkanx 

kecermatan,x analisisx danx perhatianx terhadapx rincian. 

c. Berorientasix kepadax hasilx (outcomex orientation)x adalahx 

sejauhx manax menajemenx memusatkanx perhatianx padax hasilx 

dibandingkanx perhatianx padax teknikx danx prosesx yangx 

digunakanx untukx meraihx hasilx tersebutx sepetix menganalisax 

danx mengevaluasix pelaksanaanx tugas. 

d. Berorientasix kepadax manusiax (peoplex orientation)x adalahx 

sejauhx manax keputusanx manajemenx memperhitungkanx efekx 



37  

 

hasil-hasilx padax orang-x orangx dix dalamx perusahaanx sepertix 

mendorongx karyawanx yangx menjalankanx ide-idex 

mereka,memberikanx penghargaanx kepadax karyawanx yangx 

berhasil. 

e. Berorientasix timx (teamx orientation)x adalahx perusahaanx yangx 

selalux mendukungx individu-individux untukx bekerjasamax 

dalamx tim-timx yangx adax seperti,x dukunganx manajemenx 

untukx menjagax hubunganx denganx rekanx kerjax dix anggotax 

timx lain. 

f. Keagresifanx (aggressiveness),x adalahx sejauhx manax kegiatanx 

perusahanx itux agresifx danx kompetitifx untukx menjalankanx 

budayax organisasix sebaik-baiknyax sepertix persainganx yangx 

sehatx antarx karyawanx dalamx bekerja,agarx mencapaix 

produktivitasx optimal. 

g. Stabilitasx (stability),x adalahx sejauhx manax perusahaanx 

menekankanx (statusx quo)x sebagaix pertumbuhanx manajemenx 

mempertahankanx karyawanx yangx berpotensievaluasix 

penghargaanx danx kinerjax olehx manajemenx ditekankanx 

kepadax upaya-upayax individu,x walaupunx senioritasx 

cenderungx menjadix faktorx utamax dalamx menentukanx gajix 

danx promosi. 
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2.2.5 Pembentukanx Budayax Organisasi 

Budayax organisasix harusx dibentuk,diterapkan,danx dikembangkanx 

karenax budayax organisasix merupakanx pembentukanx sifat,x polax 

perilaku,x danx nilai-nilaix yangx harusx dipelajari,x yangx dimilikix 

semuax anggotax organisasi,x danx diwariskanx turunx temurunx denganx 

generasix berikutnyax bukanx terciptanyax denganx sendirinya,x 

melainkanx dibentukx terlebihx dahulu. 

Menurutx Dealx danx Kennedyx (2015:2)x terdapatx limax unsurx 

yangx mempengaruhix terhadapx pembentukanx budayax organisasix 

yaitux lingkunganx usahax ,nilai-nilai,x pahlawan,x ritual,x jaringanx 

budaya.x Unsur-unsurx tersebutx harusx diperhatikanx dalamx suatux 

organisasix untukx dibentukx danx menerapkanx nilaix yangx merupakanx 

keyakinandasarx yangx dianutx bersamax demix hasilx suatux pencapaianx 

tujuanx organisasi. 
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BABx III 

METODEx PENELITIAN 

3.1x Jenisx Penelitian 

Penelitianx inix menggunakanx metodex penelitianx kualitatif.x 

Bogdanx danx Taylorx (dalamx Moleong,x 2006)x mendefinisikanx 

metodex kualitatifx sebagaix prosedurx penelitianx yangx menghasilkanx 

datax deskriptifx berupax kata-katax tertulisx lisanx darix orang-orangx 

danx perilakux yangx dapatx diamati.x Kirkx danx Millerx (dalamx 

Moleong,x 2006)x mendefinisikanx bahwax penelitianx kualitatifx adalahx 

tradisix tertentux dalamx ilmux pengetahuanx sosialx yangx secarax 

fundamentalx bergantungx darix pengamatanx padax manusiax baikx 

dalamx kawasannyax maupunx dalamx peristilahnya. 

Sedangkanx Sugiyonox (2008)x mengemukakanx bahwax metodex 

kualitatifx ialahx metodex penelitianx yangx berlandaskanx padax filsafatx 

postpositivisme,x digunakanx untukx menelitix padax obyekx yangx 

alamiah,x dimanax penelitix adalahx sebagaix instrumenx kunci,x 

pengambilanx sampelx sumberx datax dilakukanx secarax purposivex danx 

snowball,x teknikx penelitianx trianggulasix (gabungan),x analisisx datax 

bersifatx induktif/kualitatif,x danx hasilx penelitianx kualitatifx lebihx 

menekankanx maknax daripadax generalisasi 

Penelitianx inix menggunakanx metodex kualitatifx karenax 

penelitix menganggapx permasalahanx yangx ditelitix cukupx kompleksx 
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danx dinamisx sehinggax datax yangx diperolehx darix parax narasumberx 

tersebutx dijaringx denganx metodex yangx lebihx alamiahx yaknix 

interviewx langsungx denganx parax narasumberx sehinggax didapatkanx 

jawabanx yangx alamiah.x Selainx itu,x penelitix bermaksudx untukx 

memahamix situasix sosialx secarax mendalam,x menemukanx pola,x 

hipotesis,x danx teorix yangx sesuaix denganx datax yangx diperolehx dix 

lapangan.x  

Penelitianx kualitatifx tidakx pernahx terlepasx darix istilahx 

analisisx fenomenologi.x Penelitix dalamx pandanganx fenomenologisx 

berusahax memahamix peristiwax danx kaitannyax terhadapx orang-orangx 

yangx beradax dalamx situasix tertentux (Moleong,x 2006).x Sepertix 

yangx dilakukanx padax penelitianx ini,x penelitix melakukanx kajianx dix 

bidangx sosiologix danx antropologix selainx kajianx dix bidangx 

manajemenx sumberx dayax manusiax danx psikologix industrix untukx 

membantux penelitix dalamx mengintrepretasikanx fenomenax ataux 

situasix sosialx yangx diteliti. 

3.2x Fokusx Penelitian 

Menurutx Moleongx (2006),x padax dasarnyax penelitianx 

kualitatifx tidakx dimulaix darix sesuatux yangx kosong,x tetapix 

dilakukanx berdasarkanx persepsix seseorangx terhadapx adanyax 

masalah.x Masalahx dalamx penelitianx kualitatifx bertumpux padax 

sesuatux fokus.x Penetapanx fokusx dapatx membatasix studix danx 
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berfungsix untukx memenuhix kriteriax masuk-keluarx (inclusion-

exlusionx criteria)x suatux informasix yangx diperolehx dix lapangan,x 

jadix fokusx dalamx penelitianx kualitatifx berasalx darix masalahx itux 

sendirix danx fokusx dapatx menjadix bahanx penelitian.x  

Penelitianx kualitatifx menghendakix ditetapkanx adanyax batasx 

dalamx penelitianx atasx dasarx fokusx yangx timbulx sebagaix masalahx 

dalamx penelitan.x Halx tersebutx disebabkanx olehx beberapax hal.x 

Pertama,x batasx menentukanx kenyataanx jamakx yangx kemudianx 

mempertajamx fokus.x Kedua,x penetapanx fokusx dapatx lebihx dekatx 

dihubungkanx olehx interaksix antarax penelitix danx fokus.x Denganx 

katax lain,x bagaimanapunx penetapanx fokusx sebagaix pokokx masalahx 

penelitianx pentingx artinyax dalamx menentukanx usahax menemukanx 

batasx penelitian.x  

Denganx halx itu,x penelitix dapatx menemukanx lokasix 

penelitian.x Fokusx penelitianx padax penelitianx inix adalahx Dinasx 

pendidikanx danx kebudayaanx Provinsix Jawax Tengahx kemungkinanx 

besarx memilikix datax yangx relevanx untukx penelitianx ini,x sepertix 

datax kinerjax pegawai,x kebijakan-kebijakanx terkaitx pengembanganx 

kinerja,x danx budayax organisasix yangx diterapkan.x Selainx itu,x 

memilihx lokasix yangx terletakx dix Jawax Tengahx akanx 

mempermudahx aksesx penelitix untukx melakukanx wawancarax danx 

observasix langsungx terhadapx pegawaix danx manajemenx dix dalamx 

organisasi.x Penelitianx inix difokuskanx dix Kotax Semarangx karenax 
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penelitix berasumsix bahwax Provinsix Jawax Tengahx dikenalx sebagaix 

wilayahx yangx memilikix keanekaragamanx budayax danx tradisi.x 

Budayax organisasix yangx berkembangx dix dinasx pendidikanx danx 

kebudayaanx dix provinsix inix kemungkinanx besarx akanx berbedax 

denganx instansix dix daerahx lain.x Sehingga,x memilihx lokasix yangx 

kayax akanx keanekaragamanx budayax dapatx memberikanx sudutx 

pandangx yangx lebihx luasx dalamx penelitianx mengenaix peranx 

budayax organisasi. 

3.3x Lokasix danx waktux penelitian 

1. Lokasix penelitianx  

Lokasix pelaksanaanx penelitianx inix adalahx dix Dinasx Pendidikanx 

danx Kebudayaanx Provinsix Jawax Tengah.x Dasarx pertimbanganx 

penentuanx lokasix karenax lokasix tersebutx merupakanx instansix 

pemerintahx yangx bergerakx dix bidangx pendidikanx danx kebudayaan.x 

Sebagaix instansix pemerintah,x dinasx pendidikanx danx kebudayaanx 

memilikix strukturx organisasix yangx khasx danx budayax kerjax yangx 

mempengaruhix kinerjax pegawai.x Olehx karenax itu,x penelitianx dix 

lokasix inix akanx relevanx untukx memahamix bagaimanax budayax 

organisasix berperanx dalamx pengembanganx kinerjax pegawai.. 

2. Waktux Penelitianx  

Waktux penelitianx inix berlansungx padax semesterx Genapx tahunx 

Ajaranx 2022/2023.x Penelianx dilakukanx setelahx Seminarx Proposal. 
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3.4x Sumberx Data 

Jenisx datax yangx digunakanx dalamx penelitianx inix adax duax yaitu:x  

1. Datax Primer,x yaitux datax yangx bersumberx ataux datax yangx 

bersumberx ataux datax yangx diperolehx darix informanx berdasarkanx 

hasilx wawancarax danx observasix sepertix kepalax sekolah,x gurux 

kelas,x muridx danx pemilikx kantinx yangx beradax dix lingkunganx 

sekolah. 

2. Datax Sekunder,x yaitux datax yangx diperolehx melaluix studix 

kepustakaan,x referensi,x dokumenx danx observasix yangx diperolehx 

darix lokasix penelitian. 

3.5x Teknikx Pengumpulanx Data 

Penelitix menggunakanx 3x teknikx pengumpulanx datax yaitu:x  

Penelitianx menggunakanx instrumentx penelitianx sebagaix alatx 

bantux agarx kegiatanx penelitianx berjalanx secarax sistematisx danx 

terstuktur,x dalamx pengumpulanx datax dilakukanx denganx beberapax 

carax sebagaimanax yangx dikatakanx Suharsimix Arikuntox (2002:x 10-

13)x antarax lainx sebagaix berikut:x  

a. Observasix yaitux catatanx untukx mengamatix secarax langsungx 

denganx sumberx informasix tentangx objekx penelitian,x keadaanx 

pegawaix Dinasx Pendidikanx danx Kebudayaanx Provinsix Jawax 

Tengah. 
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b. Wawancarax yaitux catatanx pertanyaanx dalamx bentukx daftarx 

pertanyaanx danx tidakx dibarengix denganx sejumlahx pilihanx 

jawabanx Tentangx Studix Peranx Budayax Oranisasix Dalamx 

Pengembanganx Kinerjax Pegawaix Padax Dinasx Pendidikanx Danx 

Kebudayaanx Provinsix Jawax Tengah. 

c. Dokumentasix yaitux catatanx keteranganx ataux kondisix objektifx 

lokasix penelitianx danx sampelx yangx ditelitix denganx mencatatx 

semuax datax secarax langsungx darix referensix yangx membahasx 

tentangx objekx penelitian. 

d. Focusx Groupx Discussionx (FGD)x yaitux metodex inix melibatkanx 

sekelompokx pesertax yangx diarahkanx untukx berdiskusix tentangx 

topikx ataux masalahx tertentux denganx tujuanx untukx 

mengumpulkanx datax tentangx pandangan,x sikap,x danx persepsix 

merekax terkaitx topikx Studix Peranx Budayax Oranisasix Dalamx 

Pengembanganx Kinerjax Pegawaix Padax Dinasx Pendidikanx Danx 

Kebudayaanx Provinsix Jawax Tengah. 

3.6 Teknikx Analisisx Data 

Menurutx Moh.x Nazirx (2013:58)x analisisx komparatifx adalahx sejenisx 

penelitianx deskriptifx yangx mencarix jawabanx secarax mendasarx tentangx 

sebab-akibat,x denganx menganalisisx faktor-fakorx penyebabx terjadinyax 

ataupunx munculnyax suatux fenomenax tertentu.x Analisisx komparatifx 

bertujuanx untukx membandingkanx nilaix satux ataux lebihx variabelx 
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mandirix padax duax ataux lebihx populasi,x sampelx ataux waktux yangx 

berbedax ataux gabunganx semuanya. 

Analisisx komparatifx menurutx Sugiyonox (2017:20)x adalah: 

“Penelitianx yangx bermaksudx membandingkanx nilaix satux ataux lebihx 

variabelx mandirix padax duax ataux lebihx populasi,x sampelx ataux waktux 

yangx berbedax ataux gabunganx semuanya.x Penelitianx komparatifx tingkatx 

kesulitannyax lebihx tinggix daripadax deskriptif.” 

Dimensi Indikator Hasil Pengamatan Saran Perbaikan 

Budaya 

Organisasi 

Kepemimpinan 

− Amanah 

− Disiplin 

  

 Inovasi 

− Kreativitas 

− Mengatasi 

Tantangan 

− Pemecahan 

Masalah 

  

 Inisiatif Individu 

− Mengidentifikasi 

Peluang 

  

 Pengarahan 

− Pembinaan dan 

Pengembangan 

   

 Dukungan Manajemen 

− Pendekatan 

Kolaboratif 

− Kehadiran dan 

Keterlibatan 

  

Kinerja 

Pegawai 

Kualitas Kerja  

− Kerapihan 

− Ketelitian 

− Hasil kerja 
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Tabel 3.6 : Metode Analisis Data   

 Kuantitas Kerja 

− Kecepatan 

− Kemampuan 

  

 Tanggunng jawab 

− Hasil kerja 

− Mengambil 

keputusan 

  

 Kerjasama 

− Jalinan kerjasama  

− Kekompakan 

  

 Inisiatif 

− Kemampuan 

mengatasi masalah 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Budayax organisasix dix Dinasx Pendidikanx danx Kebudayaanx 

Provinsix Jawax Tengahx memilikix peranx krusialx dalamx menciptakanx 

lingkunganx kerjax yangx produktifx danx harmonis.x Budayax organisasix 

menciptakanx identitasx yangx kuat.x  

Dalamx dinasx yangx berfokusx padax pendidikanx danx kebudayaan,x 

memilikix identitasx yangx jelasx akanx membentukx kesatuanx dalamx 

mencapaix tujuanx bersama.x Budayax inix mencerminkanx nilai-nilaix yangx 

diterapkanx dalamx setiapx aspekx pekerjaan,x memberikanx pedomanx bagix 

seluruhx anggotax tim.x Budayax mendukungx inovasix danx kreativitas.x 

Dalamx duniax pendidikanx danx kebudayaan,x perubahanx konstanx danx 

ide-idex segarx menjadix kuncix untukx mengatasix tantanganx masax kini.x  

Budayax yangx mempromosikanx kebebasanx berpendapatx danx 

menerimax ide-idex barux akanx menciptakanx lingkunganx dix manax setiapx 

individux merasax dihargai.x Budayax yangx melibatkanx partisipasix aktifx 

anggotax timx memperkuatx rasax kepemilikan.x Dalamx konteksx Dinasx 

Pendidikanx danx Kebudayaan,x melibatkanx guru,x tenagax pendidik,x danx 

stafx administrasix dalamx pengambilanx keputusanx akanx menciptakanx 

rasax tanggungx jawabx bersamax terhadapx hasilx kerjax danx pencapaianx 

tujuanx organisasi. 



48  

 

Budayax organisasix menciptakanx keberlanjutan.x Dalamx 

menghadapix dinamikax pendidikanx danx kebudayaan,x pentingx untukx 

memilikix fondasix budayax yangx mampux beradaptasix danx berkembangx 

seiringx waktu.x Budayax yangx adaptifx danx terbukax terhadapx perubahanx 

akanx membantux organisasix bertahanx danx tumbuh.x Budayax positifx 

memengaruhix kesejahteraanx pegawai.x  

 Berdasarkanx hasilx observasix penelitix padax Dinasx Pendidikanx danx 

Kebudayaanx Provinsix Jawax Tengahx yangx belumx mencerminkanx 

adanyax budayax organisasix yangx kuat.x Terlihatx bahwax masihx 

kurangnyax inisiatifx pegawai,x menunggux perintahx atasan,x danx 

ketidakpedulianx terhadapx pekerjaan.x Rendahnyax tingkatx inovasi,x 

denganx pekerjaanx dilakukanx tanpax perubahanx yangx signifikan.x 

Pegawaix cenderungx santaix danx tidakx memperhatikanx konsekuensix darix 

tindakan,x menyebabkanx penundaanx pekerjaan.x Tingkatx pengarahanx 

rendah,x pegawaix hanyax melakukanx pekerjaanx semampunyax tanpax 

motivasix untukx lebihx baik.x Rendahnyax dukunganx manajemenx terlihatx 

darix kurangnyax disiplin,x kekuranganx jamx kerjax efektif,x danx 

kurangnyax tanggungx jawabx pegawai.x  

Jikax dinasx pendidikanx tersebutx mampux memeliharax budayax yangx 

mendukungx kerjasama,x inovasi,x danx efisiensi,x makax dapatx dianggapx 

sesuaix denganx pendekatanx organisasix yangx dijelaskanx olehx Robbins.x 

Olehx sebabx itu,x makax diperlukanx adanyax solusix untukx meningkatkanx 

adanyax budayax organisasix yangx kuat. 
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 Untukx menilaix budayax organisasix yangx adax dix Dinasx Pendidikanx 

danx Kebudayaanx Provinsix Jawax Tengah,x penelitix menjelaskanx 

menggunakanx dimensix karateristikx budayax organisasix menurutx Robbinsx 

(2002)x : 

4.1.1. Budayax Organisasi 

Budayax organisasix memainkanx peranx yangx sangatx 

pentingx dalamx menentukanx kinerjax pegawaix dix Dinasx 

Pendidikanx danx Kebudayaanx Provinsix Jawax Tengah.x Budayax 

organisasix mencakupx nilai-nilai,x norma-norma,x keyakinan,x danx 

praktik-praktikx yangx berlakux dix dalamx lingkunganx kerja.x 

Pengaruhx budayax organisasix dapatx dirasakanx dalamx berbagaix 

aspek,x mulaix darix motivasix pegawai,x produktivitas,x hinggax 

kepuasanx kerja.x Dalamx konteksx dinasx pendidikanx danx 

kebudayaan,x budayax organisasix dapatx membentukx polax pikirx 

danx tindakanx pegawaix dalamx melaksanakanx tugas-tugasx mereka. 

Nilai-nilaix yangx dianutx dalamx budayax organisasix dapatx 

mempengaruhix carax pegawaix menilaix pekerjaanx mereka.x Jikax 

nilai-nilaix tersebutx mengutamakanx inovasi,x kolaborasi,x danx 

pemberdayaan,x pegawaix cenderungx memilikix motivasix yangx 

tinggix untukx menciptakanx solusix kreatifx danx bekerjax samax 

denganx sesamax pegawai.x Sebaliknya,x jikax budayax organisasix 

lebihx menekankanx padax hierarkix danx ketaatan,x pegawaix 

mungkinx cenderungx bekerjax dalamx batasanx yangx ditentukanx 
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tanpax banyakx inisiatifx ataux kreasi.x Pentingnyax budayax 

organisasix dalamx mempengaruhix kinerjax pegawaix dix Dinasx 

Pendidikanx danx Kebudayaanx Provinsix Jawax Tengahx 

menunjukkanx perlunyax perhatianx yangx seriusx terhadapx 

pembentukanx danx penguatanx budayax organisasix yangx positif.x  

Berdasarkanx darix hasilx temuanx wawancarax danx 

observasix langsungx padax Dinasx Pendidikanx danx Kebudayaanx 

Provinsix Jawax Tengahx dalamx bentukx uraianx denganx 

menggunakanx limax dimensix darix sebelasx indikator.x Hasilx 

wawancarax tersebutx mendapatkanx hasilx sebagaix berikutx : 

4.1.1.1. Kepemimpinan 

Kepemimpinanx yaitux prosesx mempengaruhix segalax 

aktifitasx kejalanx pencapaianx padax tujuanx organisasi.x 

Kepemimpinanx seseorangx pemimpinx diharapkanx mampux 

membuatx perubahanx kex jalanx yangx lebihx baikx ialahx 

perubahanx padax budayax kerjax sebagaix organisasional.x 

Kepemimpinanx itux sepertix kompasx bagix suatux 

organisasi.x Jadi,x jikax pemimpinnyax memilikix nilai-nilaix 

yangx kuatx terkaitx budayax organisasi,x itux akanx tercerminx 

dalamx keputusanx danx tindakanx yangx diambilnya.x 

Pemimpinx jugax berperanx sebagaix contohx bagix anggotax 

organisasi. 
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Berdasarkanx hasilx observasix penelitix padax Dinasx 

Pendidikanx danx Kebudayaanx Provinsix Jawax Tengah,x 

kepemimpinanx kepalax bidangx ketenagaanx belumx cukupx 

amanahx dalamx memberikanx informasi,x terlebihx tentangx 

jadwalx pelatihanx ataux pengembanganx karyawanx yangx 

ternyatax tidakx akurat.x Halx inix dapatx menyebabkanx 

karyawanx merasax tidakx dapatx mengandalkanx informasix 

yangx diberikanx olehx pimpinanx mereka.x Pegawaix seringx 

menunggux perintahx darix atasanx untukx melakukanx 

pekerjaanx sehinggax hasilx yangx diperolehx kurangx 

maksimal,x halx inix terlihatx darix pegawaix yangx 

melakukanx pekerjaanx tergesa-gesax saatx pimpinanx 

membutuhkanx segera.x Pegawaix seringx menunggux 

perintahx terlebihx dahulux darix atasannyax sehinggax 

pegawaix seringx melakukanx pekerjaanx hanyax dix saatx 

pimpinanx beradax dix kantor.x Halx inix terlihatx darix 

pegawaix yangx takutx dix tegurx olehx pimpinan.x Pegawaix 

tidakx memikirkanx apax akibatx darix perbuatannyax dalamx 

melakukanx pekerjaanx yangx selalux dix tunda-tunda.x Halx 

inix terlihatx darix beberapax pegawaix yangx telihatx santaix 

danx tidakx mementingkanx tugasnyax masing-masing. 

“Menurutx saya,x memangx benarx bahwax dix 

lingkunganx kerjax kita,x beberapax pegawaix seringx 
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menunggux perintahx darix atasanx untukx melakukanx 

pekerjaan.x Kadang-kadang,x pekerjaanx tergesa-gesax 

dilakukanx hanyax saatx pimpinanx beradax dix kantor” 

Sepertix yangx diungkapkanx olehx Ibux Ikax selakux 

Sub.x bagianx Seksix Pendidikanx danx Tenagax 

Kependidikanx SMAx Dinasx Pendidikanx danx Kebudayaanx 

menunjukkanx bahwax adanyax kecenderunganx dix 

lingkunganx kerjax dix manax beberapax pegawaix cenderungx 

menunggux perintahx darix atasanx sebelumx melakukanx 

pekerjaan.x Halx inix jugax mencerminkanx bahwax adax 

situasix dix manax pekerjaanx dijalankanx denganx tergesa-

gesax hanyax ketikax atasanx ataux pimpinanx beradax dix 

kantor. 

“Sayax kirax salahx satux faktorx utamanyax adalahx 

kurangnyax kejelasanx dalamx komunikasix kepemimpinan.x 

Sebagaix kepalax bidangx ketenagaan,x sayax menyadarix 

bahwax informasix terkaitx jadwalx pelatihanx ataux 

pengembanganx karyawanx tidakx selalux akurat,x sehinggax 

mungkinx halx inix membingungkanx pegawai.” 

Bapakx Nasikinx selakux Kepalax Bidangx 

Ketenagaanx DIKBUDx jugax mengungkapkanx bahwax 

dalamx halx ini,x kepalax bidangx ketenagaan,x menyadarix 

bahwax informasix terkaitx jadwalx pelatihanx ataux 
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pengembanganx karyawanx tidakx selalux akurat.x Kesadaranx 

inix menunjukkanx tanggungx jawabx danx pemahamanx atasx 

masalahx dalamx sistemx komunikasi. 

Denganx menyadarix permasalahanx ini,x kepalax 

bidangx ketenagaanx mungkinx perlux bekerjax untukx 

meningkatkanx transparansix komunikasi,x memperjelasx 

informasix terkaitx pelatihan,x danx mengembangkanx sistemx 

komunikasix yangx lebihx efektifx untukx mendukungx 

kinerjax danx inisiatifx pegawai. 

“Tentux saja.x Pertama-tama,x kitax perlux 

meningkatkanx komunikasix danx kejelasanx dalamx 

memberikanx instruksix kepadax pegawai.x Selainx itu,x sayax 

akanx bekerjax untukx memperbaikix akurasix informasix 

terkaitx jadwalx pelatihanx ataux pengembanganx karyawan.x 

Kitax jugax perlux memberikanx motivasix kepadax pegawaix 

untukx lebihx inisiatifx dalamx melakukanx pekerjaan.” 

Berdasarkanx ungkapanx diatasx yangx dikemukakanx 

olehx Bpk.x Nasikinx menunjukkanx bahwax langkah-langkahx 

yangx diusulkanx dalamx pernyataanx tersebutx sangatx tepatx 

untukx mengatasix permasalahanx yangx diidentifikasi.x  

Kesadaranx akanx ketidakakuratanx informasix danx 

langkahx untukx memperbaikinyax adalahx langkahx yangx 

positif.x Informasix yangx akuratx danx dapatx diandalkanx 
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mengurangix ketidakpastianx dix kalanganx pegawai,x 

memungkinkanx merekax untukx merencanakanx danx 

mengambilx inisiatifx lebihx baik. 

Kepalax bidangx ketenagaanx dapatx menciptakanx 

lingkunganx kerjax yangx lebihx terbuka,x transparan,x danx 

memotivasi,x yangx padax gilirannyax dapatx meningkatkanx 

kinerjax danx produktivitasx pegawaix sertax mengurangix 

ketergantunganx padax perintahx langsungx darix atasan. 

Dalamx mendefinisikanx kepemimpinanx dix Dinasx 

Pendidikanx danx Kebudayaanx Provinsix Jawax Tengah,x 

peranx pemimpinx tidakx hanyax sebagaix penentux arahx 

organisasi,x tetapix jugax sebagaix penentux budayax kerja.x 

Namun,x hasilx observasix menunjukkanx bahwax kepalax 

bidangx ketenagaanx belumx sepenuhnyax amanahx dalamx 

menyampaikanx informasix yangx akurat,x terutamax terkaitx 

jadwalx pelatihanx ataux pengembanganx karyawan.x Situasix 

inix mengakibatkanx ketergantunganx pegawaix padax 

perintahx langsungx darix atasan,x yangx dapatx 

mempengaruhix produktivitasx danx kualitasx kerja.x Olehx 

karenax itu,x langkah-langkahx untukx meningkatkanx 

komunikasi,x kejelasanx instruksi,x danx akurasix informasix 

merupakanx langkahx yangx sangatx relevan.x Denganx 

melakukanx perubahanx ini,x kepemimpinanx dapatx 
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memberikanx dasarx yangx kuatx untukx menciptakanx 

lingkunganx kerjax yangx lebihx amanahx danx disiplin,x dix 

manax setiapx pegawaix merasax bertanggungx jawabx atasx 

tugasx danx tanggungx jawabnyax masing-masing. 

4.1.1.2. Inovasi 

Budayax organisasix harusx didukungx denganx 

adanyax inovasix yangx meliputix kreativitas,x 

mengidentifikasix tantangan,x danx pemecahanx masalah.x 

Dinasx Pendidikanx danx Kebudayaanx Jawax Tengahx 

dalamx menciptakanx halx tersebutx darix hasilx observasix 

Dinasx Pendidikanx danx Kebudayanx Jawax Tengahx 

masihx rendahx dapatx dilihatx bahwax pegawaix tidakx 

berusahax melakukanx inovasix barux dalamx melakukanx 

pekerjaanx sehinggax pekerjaanx dilakukanx denganx carax 

yangx samax tanpax adanyax perubahan.x Halx inix terlihatx 

darix hasilx kerjax pegawaix yangx tidakx mengalamix 

peningkatan. 

“Menurutx pengamatanx saya,x pegawaix cenderungx 

tidakx melakukanx inovasix karenax mungkinx kurangnyax 

insentifx ataux dukunganx darix atasan.x Selainx itu,x adax 

jugax rasax takutx untukx mencobax halx baru,x danx lebihx 

nyamanx denganx cara-carax lamax yangx sudahx terbiasax 

dilakukan.” 
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Sepertix yangx diungkapkanx olehx Ibux Ambarx 

menunjukkanx bahwax adanyax rasax takutx untukx 

mencobax halx barux dapatx menjadix hambatanx psikologisx 

bagix pegawai.x Merekax mungkinx khawatirx tentangx 

risikox kegagalanx ataux reaksix negatifx darix atasanx ataux 

rekanx kerja. 

“Sebagaix pemimpin,x sayax menyadarix bahwax perlux 

adax doronganx danx supportx lebihx lanjutx untukx 

mendorongx pegawaix agarx lebihx beranix melakukanx 

inovasi.x Kadang-kadang,x kurangnyax pemahamanx akanx 

manfaatx inovasix jugax menjadix kendala.” 

Berdasarkanx ungkapanx diatasx yangx dikemukakanx 

olehx Bpk.x Nasikinx menunjukkanx bahwax menunjukkanx 

kesadaranx danx pengakuanx darix seorangx pemimpinx 

terkaitx denganx pentingnyax memberikanx doronganx danx 

dukunganx yangx lebihx untukx mendorongx pegawaix agarx 

lebihx beranix melakukanx inovasi. 

“Sayax pikirx pentingx untukx menciptakanx 

lingkunganx kerjax yangx mendukungx inovasi.x Inix bisax 

melibatkanx pemberianx pelatihanx inovasi,x memberikanx 

penghargaanx untukx ide-idex baru,x danx menciptakanx 

forumx diskusix dix manax pegawaix merasax nyamanx 

berbagix gagasan.x Sayax jugax akanx berupayax untukx 
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lebihx terbukax terhadapx ide-idex barux danx memberikanx 

ruangx bagix pegawaix untukx mencobax hal-halx baru.” 

Sepertix yangx disampaikanx Bapakx Nurx Sahid,x 

kesadaranx akanx pentingnyax menciptakanx lingkunganx 

kerjax yangx mendukungx inovasi,x memberikanx ruangx 

bagix kreativitasx danx ide-idex barux akanx membuatx 

pegawaix merasax lebihx terlibatx dalamx pekerjaanx 

mereka,x meningkatkanx produktivitasx danx kontribusix 

positifx terhadapx tujuanx organisasi.x  

“Sayax rasax pentingx untukx memberikanx 

penghargaanx danx pengakuanx atasx ide-idex inovatifx 

yangx diusulkanx olehx pegawai.x Selainx itu,x mendukungx 

pegawaix denganx memberikanx kesempatanx untukx 

mengembangkanx ide-idex merekax bisax menjadix motivasix 

tambahan” 

Berdasarkanx ungkapanx diatasx yangx dikemukakanx 

olehx Bpk.x Nasikinx menunjukkanx bahwax langkah-

langkahx menunjukkanx kesadaranx akanx pentingnyax 

memberikanx penghargaanx danx pengakuanx atasx ide-idex 

inovatifx yangx diusulkanx olehx pegawai. 

Olehx karenax itu,x untukx mencapaix keunggulanx 

danx efektivitasx dalamx dinasx pendidikan,x menciptakanx 

budayax organisasix yangx mendukungx inovasi,x 
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kreativitas,x kemampuanx mengidentifikasix tantangan,x 

danx pemecahanx masalahx menjadix suatux keharusan.x 

Halx inix akanx membantux organisasix pendidikanx untukx 

tetapx relevan,x responsif,x danx berkualitasx dalamx 

menyediakanx layananx pendidikanx yangx terbaik. 

Dalamx upayax meningkatkanx budayax inovasix dix 

Dinasx Pendidikanx danx Kebudayaanx Jawax Tengah,x 

perlux diakuix bahwax rendahnyax tingkatx inovasix dix 

kalanganx pegawaix dapatx disebabkanx olehx faktor-faktorx 

sepertix kurangnyax insentif,x dukungan,x sertax rasax takutx 

untukx mencobax halx baru.x Kepemimpinanx yangx 

menyadarix permasalahanx inix danx memberikanx 

doronganx sertax dukunganx yangx lebihx dapatx menjadix 

kuncix untukx merubahx mindsetx danx membukax ruangx 

bagix inovasi.x Pembentukanx lingkunganx kerjax yangx 

mendukungx inovasix bisax diwujudkanx melaluix pelatihan,x 

penghargaanx untukx ide-idex baru,x danx menciptakanx 

forumx diskusix yangx memotivasix pegawaix untukx 

berbagix gagasan.x Melibatkanx pegawaix dalamx prosesx 

inovasix danx memberikanx pengakuanx sertax penghargaanx 

atasx ide-idex inovatifx jugax merupakanx langkah-langkahx 

pentingx untukx meningkatkanx kreativitas,x mengatasix 

tantangan,x danx meresponx perubahanx denganx solusix 
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yangx lebihx efektif.x Denganx demikian,x melaluix upayax 

ini,x Dinasx Pendidikanx danx Kebudayaanx dapatx 

mencapaix keunggulanx dalamx menyediakanx layananx 

pendidikanx yangx inovatif,x relevan,x danx berkualitas. 

4.1.1.3. Inisiatifx Individu 

Kemampuanx menyelesaikanx masalahx adalahx 

keterampilanx kuncix dalamx inisiatifx individu,x pegawaix 

Dinasx Pendidikanx danx Kebudayanx Jawax Tengahx perlux 

memilikix kemampuanx untukx menganalisisx situasix 

denganx cermat.x Inix mencakupx pemahamanx mendalamx 

tentangx masalahx ataux tantanganx yangx dihadapi,x sertax 

faktor-faktorx yangx mempengaruhix situasi.x  

Darix hasilx temuanx pegawaix Dinasx Pendidikanx 

danx Kebudayanx Jawax Tengahx masihx rendahx dapatx 

dilihatx bahwax pegawaix tidakx memikirkanx apax akibatx 

darix perbuatannyax dalamx melakukanx pekerjaanx yangx 

selalux dix tunda-tunda.x Halx inix terlihatx darix beberapax 

pegawaix yangx telihatx santaix danx tidakx mementingkanx 

tugasnyax masing-masing. 

“Menurutx saya,x adax beberapax faktorx yangx 

menyebabkanx rendahnyax inisiatifx individux dix 

lingkunganx kerjax kita.x Salahx satunyax adalahx 

kurangnyax doronganx ataux penghargaanx darix atasan.x 
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Pegawaix merasax takutx untukx mengambilx inisiatifx 

karenax tidakx yakinx apakahx usahax merekax akanx 

dihargaix ataux tidak.” 

Pemahamanx bahwax rendahnyax inisiatifx individux 

dix lingkunganx kerjax dapatx disebabkanx olehx beberapax 

faktor,x denganx fokusx padax kurangnyax doronganx ataux 

penghargaanx darix atasan.x Pegawaix merasax takutx untukx 

mengambilx inisiatifx karenax ketidakyakinanx apakahx 

usahax merekax akanx dihargai.x Rasax takutx inix dapatx 

munculx akibatx pengalamanx sebelumnyax ataux 

ketidakjelasanx dalamx sistemx penghargaanx dix tempatx 

kerja. 

“Selainx itu,x sayax jugax melihatx bahwax mungkinx 

adax kurangnyax kesadaranx akanx dampakx darix 

perbuatanx yangx ditunda-tunda.x Beberapax pegawaix 

terlihatx santaix danx tidakx terlalux memperhatikanx tugas-

tugasx yangx sebenarnyax merekax tanggung.” 

Mengenaix halx tersebutx Bapakx Nurx Sahidx 

mengemukakanx bahwax kurangnyax kesadaranx danx sikapx 

santaix dapatx berdampakx padax kinerjax pegawaix danx 

pemenuhanx tanggungx jawabx mereka.x Halx inix dapatx 

merugikanx baikx individux maupunx organisasix secarax 

keseluruhan.x  
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“Sayax pikirx pentingx untukx menciptakanx budayax 

kerjax yangx mendorongx inisiatif.x Inix bisax melibatkanx 

memberikanx penghargaanx kepadax pegawaix yangx beranix 

mengambilx inisiatif,x memberikanx pelatihanx untukx 

meningkatkanx keterampilanx danx kepercayaanx diri,x sertax 

menciptakanx platformx untukx berbagix ide-idex inovatif.” 

Berdasarkanx halx tersebutx Bapakx Nurx Sahidx 

mengakuix pentingnyax memberikanx penghargaanx sebagaix 

bentukx apresiasix terhadapx pegawaix yangx beranix 

mengambilx inisiatif.x Penghargaanx inix dapatx 

menciptakanx motivasix tambahanx danx memperkuatx 

budayax yangx mendukungx inovasi.x Denganx memberikanx 

pelatihanx dapatx membantux meningkatkanx keterampilanx 

danx kepercayaanx dirix pegawai.x Pelatihanx inix dapatx 

menjadix investasix yangx berhargax dalamx pengembanganx 

potensix individux untukx mengambilx inisiatif. 

Inix menunjukkanx bahwax akanx adax kontribusix 

padax pembentukanx lingkunganx kerjax yangx lebihx 

terbukax terhadapx inisiatifx danx inovasi.x Inix dapatx 

membawax manfaatx positif,x termasukx peningkatanx 

motivasix pegawai,x peningkatanx produktivitas,x danx 

kemampuanx organisasix untukx beradaptasix denganx 

perubahan. 
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Dalamx upayax meningkatkanx kemampuanx 

menyelesaikanx masalahx danx inisiatifx individux dix Dinasx 

Pendidikanx danx Kebudayaanx Jawax Tengah,x perlux 

diakuix bahwax rendahnyax inisiatifx individux dapatx 

disebabkanx olehx faktor-faktorx sepertix kurangnyax 

doronganx ataux penghargaanx darix atasan,x sertax 

kurangnyax kesadaranx akanx dampakx darix perbuatanx 

yangx ditunda-tunda.x Untukx mengatasix halx ini,x perlux 

diciptakanx budayax kerjax yangx mendorongx inisiatif,x 

denganx memberikanx penghargaanx kepadax pegawaix 

yangx beranix mengambilx inisiatif,x memberikanx 

pelatihanx untukx meningkatkanx keterampilanx danx 

kepercayaanx diri,x sertax menciptakanx platformx untukx 

berbagix ide-idex inovatif.x Pembentukanx lingkunganx 

kerjax yangx mendukungx inisiatifx dapatx membawax 

manfaatx positif,x termasukx peningkatanx motivasix 

pegawai,x peningkatanx produktivitas,x danx kemampuanx 

organisasix untukx mengidentifikasix peluangx baru.x 

Denganx demikian,x Dinasx Pendidikanx danx Kebudayaanx 

dapatx mengoptimalkanx potensix pegawaix untukx 

mengatasix tantangan,x menyelesaikanx masalah,x danx 

menjawabx peluangx yangx munculx dalamx menjalankanx 

tugasx danx tanggungx jawabx mereka. 
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4.1.1.4. Pengarahan 

Pembinaanx danx pengembanganx pegawaix 

merupakanx aspekx pentingx dalamx pengarahanx (supervisix 

danx arahan)x dix dalamx budayax organisasix padax 

pegawaix dinasx pendidikan.x Pembinaanx danx 

pengembanganx bertujuanx untukx meningkatkanx kinerja,x 

kemampuan,x danx potensix pegawai.x Untukx menciptakanx 

lingkunganx dix manax pembinaanx danx pengembanganx 

dipandangx sebagaix investasix dalamx keberhasilanx jangkax 

panjangx darix pegawaix danx organisasix secarax 

keseluruhan. 

Darix hasilx temuanx pengarahanx dix Dinasx 

Pendidikanx danx Kebudayaanx Jawax Tengahx masihx 

rendahx dapatx dilihatx bahwax pegawaix seringx 

menganggapx mudahx danx tidakx pedulix terhadapx 

pekerjaanx sehinggax hasilx pekerjaanx seringx tidakx 

memuaskan.x Halx inix terlihatx darix beberapax pegawaix 

yangx melakukanx pekerjaanx semampunyax sajax tanpax 

adax rasax inginx untukx melakukanx lebihx terhadapx hasilx 

kerjanya.x  

Kegiatanx pembinaanx danx pengembanganx dapatx 

membantux meningkatkanx kompetensix danx keterampilanx 

pegawai.x Halx inix dapatx mendukungx merekax dalamx 
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melaksanakanx tugas-tugasx sehari-harix denganx lebihx 

efektifx danx efisien. 

“Menurutx pengamatanx saya,x beberapax pegawaix 

cenderungx merasax kurangx terdorongx untukx memberikanx 

hasilx terbaikx karenax mungkinx kurangnyax arahanx yangx 

jelasx darix atasan.x Kadang-kadang,x pekerjaanx dianggapx 

sepelex karenax tidakx adanyax panduanx yangx tegas.” 

Dalamx halx inix Ibux Ambarx menjelaskanx bahwax 

kurangnyax doronganx ataux arahanx yangx jelasx darix 

atasanx dapatx berdampakx negatifx padax motivasix 

pegawai.x Ketiadaanx panduanx ataux ekspektasix yangx 

tegasx dapatx membuatx pegawaix merasax kurangx 

termotivasix untukx memberikanx hasilx terbaik.x Atasanx 

perlux memberikanx arahanx danx ekspektasix yangx jelasx 

kepadax pegawai,x memastikanx bahwax setiapx individux 

memahamix peranx danx tanggungx jawabnya. 

“Sebagaix seorangx koornator,x sayax menyadarix 

pentingnyax memberikanx arahanx yangx jelasx danx 

memberix motivasix kepadax pegawaix untukx berusahax 

lebih.x Kurangnyax kesadaranx akanx dampakx pekerjaanx 

jugax bisax menjadix faktor,x yangx membuatx beberapax 

pegawaix tidakx terlalux pedulix terhadapx kualitasx 

pekerjaanx mereka.” 
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Mengenaix halx tersebutx Bapakx Nurx Sahidx 

menekankanx pentingnyax memberikanx arahanx yangx 

jelasx danx memberikanx motivasix kepadax pegawaix 

sebagaix seorangx koordinator.x Beliaux jugax menyadarix 

bahwax kurangnyax kesadaranx akanx dampakx pekerjaanx 

dapatx menjadix faktorx yangx membuatx beberapax 

pegawaix tidakx terlalux pedulix terhadapx kualitasx 

pekerjaanx mereka. 

“Dampaknyax cukupx signifikan.x Kualitasx pekerjaanx 

seringkalix tidakx memuaskanx karenax pegawaix tidakx 

merasax didorongx untukx memberikanx yangx terbaik.x Inix 

jugax dapatx memengaruhix citrax Dinasx dix matax 

masyarakat.” 

Lebihx lanjutx Bapakx Nurx Sahidx menjelaskanx 

kualitasx pekerjaanx seringkalix tidakx memuaskanx karenax 

kurangnyax doronganx kepadax pegawaix untukx 

memberikanx yangx terbaik.x Inix mencerminkanx dampakx 

negatifx padax hasilx kerjax danx pencapaianx tujuan.x 

Bapakx Nurx Sahidx mungkinx dapatx mengambilx langkah-

langkahx strategis,x sepertix memberikanx pengakuanx 

kepadax pegawaix yangx berprestasi,x menyediakanx 

pelatihanx yangx relevan,x ataux membangunx budayax 

kerjax yangx mendukungx inisiatifx danx motivasi.x Denganx 
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demikian,x halx inix dapatx membantux memperbaikix 

kualitasx pekerjaan,x meningkatkanx citrax Dinasx dix matax 

masyarakat,x danx meningkatkanx kepuasanx pelangganx 

ataux pemangkux kepentingan. 

Inix menunjukkanx bahwax organisasix Dinasx 

Pendidikanx danx Kebudayanx Jawax Tengahx memahamix 

nilaix pembinaanx danx pengembanganx sebagaix strategix 

untukx memastikanx keberlanjutan,x inovasi,x danx kualitasx 

dalamx penyelenggaraanx pendidikan.x Pentingx untukx 

terusx mendorongx danx mengintegrasikanx kegiatanx 

pembinaanx danx pengembanganx kex dalamx budayax 

organisasix sebagaix bagianx darix strategix pengelolaanx 

sumberx dayax manusiax yangx efektif. 

4.1.1.5. Dukunganx Manajemen 

Untukx mengukurx kempuanx manajerx memberikanx 

koneksix yangx baik,x sumbangsi,x danx motivasix terhadapx 

anggotanyax untukx menjalankanx tugas.x Melaluix 

kombinasix pendekatanx kolaboratif,x kehadiran,x danx 

keterlibatan,x lembagax pendidikanx dapatx menciptakanx 

budayax organisasix yangx memotivasi,x mendukung,x danx 

memajukanx kesejahteraanx pegawaix sertax meningkatkanx 

kualitasx pendidikanx secarax keseluruhan. 
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Darix hasilx temuanx pegawaix dukunganx manajemenx 

dix Dinasx Pendidikanx danx Kebudayaanx Jawax Tengahx 

masihx rendahx dapatx dilihatx bahwax pegawaix seringx 

keluarx masukx kantorx tanpax kepentinganx danx alasanx 

yangx jelasx danx bertanggungx jawabx sehinggax 

organisasix terlihatx tidakx disiplinx olehx masyarakat.x 

Beberapax pegawaix terlalux santaix dalamx melakukanx 

pekerjaanx sehinggax jamx kerjax efektifx seringx tidakx 

dimanfaatkanx denganx baikx untukx melakukanx pekerjaanx 

kantor.x Halx inix terlihatx darix beberapax pegawaix yangx 

seringx tidurx siangx dix kantorx danx tidakx menjalankanx 

tugasx sepertix yangx diperintahkan 

“Menurutx pengamatanx saya,x mungkinx karenax 

kurangnyax pengawasanx ataux pengendalianx dix 

lingkunganx kerja.x Beberapax pegawaix merasax tidakx adax 

konsekuensix nyatax atasx tindakanx mereka,x sehinggax 

merekax menjadix kurangx disiplin.” 

Dalamx pernyataanx tersebut,x Ibux Susix selakux 

selakux Sub.bagianx Seksix Pendidikanx danx Tenagax 

Kependidikanx SMAx Dinasx Pendidikanx danx 

Kebudayaanx mengemukakanx bahwax kurangnyax 

pengawasanx ataux pengendalianx mungkinx menjadix 

faktorx yangx mempengaruhix perilakux pegawai.x Inix bisax 



68  

 

merujukx padax kebijakanx ataux praktikx manajemenx yangx 

tidakx cukupx memastikanx ketaatanx terhadapx standarx 

danx prosedur. 

“Dukunganx manajemenx sangatx pentingx untukx 

menciptakanx budayax kerjax yangx disiplin.x Mungkinx 

jugax adax perluasanx untukx memberikanx pemahamanx 

yangx lebihx baikx tentangx pentingnyax menjagax 

kedisiplinanx dix tempatx kerja.” 

Bpk.x Nasikinx mengemukakanx bahwax perlunyax 

memberikanx pemahamanx yangx lebihx baikx tentangx 

pentingnyax menjagax kedisiplinanx dix tempatx kerja.x 

Kehadiranx danx keterlibatanx pegawaix dapatx ditingkatkanx 

denganx memberikanx pemahamanx yangx jelasx mengenaix 

dampakx positifx darix kedisiplinanx padax produktivitas,x 

kualitasx pekerjaan,x danx citrax organisasi. 

“Sayax pikirx pentingx untukx melakukanx pemantauanx 

yangx lebihx aktifx terhadapx kehadiranx danx aktivitasx 

pegawai.x Memberikanx aturanx yangx jelasx danx 

konsekuensix yangx tegasx dapatx membantux meningkatkanx 

disiplin.x Selainx itu,x perlux dilakukanx komunikasix yangx 

lebihx efektifx tentangx pentingnyax menjagax citrax danx 

kepercayaanx masyarakatx terhadapx Dinasx kita.” 
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“Tentux saja.x Pelatihanx danx programx 

pengembanganx dirix bisax membantux pegawaix memahamix 

tanggungx jawabx merekax danx meningkatkanx 

keterampilanx mereka.x Inix jugax bisax memberikanx 

motivasix tambahanx untukx bekerjax denganx lebihx baik” 

Bpk.x Nasikinx jugax mengemukakanx denganx 

menggabungkanx pendekatanx kolaboratifx dalamx 

perencanaanx aturan,x pemantauan,x danx komunikasi,x 

sertax meningkatkanx kehadiranx danx keterlibatanx 

pegawaix melaluix pelatihanx danx pengembanganx diri,x 

organisasix dapatx menciptakanx lingkunganx kerjax yangx 

lebihx inklusif,x disiplin,x danx berorientasix padax 

peningkatanx kinerjax bersama. 

Dalamx upayax meningkatkanx kinerjax pegawai,x Dinasx 

Pendidikanx danx Kebudayaanx Jawax Tengahx perlux 

memfokuskanx perhatianx padax dukunganx manajemen,x 

disiplin,x danx keterlibatanx pegawai.x Kurangnyax 

dukunganx manajemenx dapatx terlihatx darix perilakux 

keluarx masukx kantorx tanpax alasanx yangx jelas,x 

kurangnyax tanggungx jawab,x danx tingkatx disiplinx yangx 

rendah.x Menyadarix halx ini,x pentingx untukx memperkuatx 

pengawasanx danx pengendalianx dix lingkunganx kerja,x 

memberikanx pemahamanx yangx lebihx baikx tentangx 
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pentingnyax disiplin,x danx memberikanx aturanx yangx 

jelasx sertax konsekuensix tegasx untukx meningkatkanx 

kepatuhanx pegawai.x Selainx itu,x pendekatanx kolaboratifx 

dapatx diterapkanx dalamx merancangx aturan,x sehinggax 

memastikanx partisipasix danx pemahamanx bersama.x 

Kombinasix ini,x bersamax denganx peningkatanx kehadiranx 

danx keterlibatanx melaluix pelatihanx danx pengembanganx 

diri,x akanx membantux menciptakanx budayax kerjax yangx 

lebihx inklusif,x disiplin,x danx berorientasix padax 

peningkatanx kinerjax bersama.x Denganx demikian,x Dinasx 

Pendidikanx danx Kebudayaanx dapatx memajukanx 

kesejahteraanx pegawaix danx meningkatkanx kualitasx 

pendidikanx secarax keseluruhan. 

4.1.2. Kinerjax Pegawai 

Kinerjax Pegawaix dix Dinasx Pendidikanx danx 

Kebudayaanx Provinsix Jawax Tengahx memilikix dampakx 

besarx terhadapx kemajuanx sektorx pendidikanx danx 

kebudayaanx dix wilayahx tersebut.x Kinerjax pegawaix dapatx 

memengaruhix berbagaix aspek,x termasukx efektivitas,x 

efisiensi,x danx kualitasx layananx yangx diberikanx olehx 

dinasx tersebut. 

Berdasarkanx darix hasilx temuanx wawancarax danx 

observasix langsungx padax Dinasx Pendidikanx danx 
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Kebudayaanx Provinsix Jawax Tengahx dalamx bentukx 

uraianx denganx menggunakanx limax dimensi,x penelitix 

menjelaskanx menggunakanx dimensix kinerjax pegawaix 

organisasix Menurutx Robbinx dalamx Anwarx Prabux 

Mangkunegarax (2014)x antarax lain: 

4.1.2.1. Kualitasx Kerja 

Kualitasx dix sinix menyangkutx kedalamx berbagaix 

halx yangx beruwujudx dalamx prosesx pengembanganx 

kinerjax pegawai,x halx tersebutx sangatlahx pentingx dalamx 

mendukungx kinerjax pegawaix yangx adax dix Dinasx 

Pendidikanx danx Kebudayaanx Provinsix Jawax Tengah.x 

Kualitasx dalamx pengembanganx kinerjax pegawaix dix 

Dinasx Pendidikanx danx Kebudayaanx Provinsix Jawax 

Tengahx merupakanx fondasix pentingx untukx mencapaix 

hasilx yangx optimal.x Mulaix darix pelatihan,x supervisi,x 

hinggax penilaianx kinerja,x semuanyax harusx dirancangx 

danx diimplementasikanx denganx baikx agarx pegawaix dapatx 

terusx berkembangx danx memberikanx kontribusix maksimal.x 

Denganx fokusx padax kualitas,x dapatx menciptakanx 

lingkunganx kerjax yangx mendukungx pertumbuhanx 

profesionalx danx peningkatanx efisiensi.x  

Berdasarkanx darix hasilx temuanx wawancarax danx 

observasix langsungx padax Dinasx Pendidikanx danx 
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Kebudayaanx Provinsix Jawax Tengahx yaknix denganx 

menyelaraskanx semuax aspekx tersebut,x dapatx menciptakanx 

sistemx yangx mampux merangsangx pertumbuhanx individux 

danx secarax keseluruhanx meningkatkanx kualitasx layananx 

dix Dinasx Pendidikanx danx Kebudayaanx Provinsix Jawax 

Tengah.x  

“Kamix berharapx bahwax denganx sistemx yangx baru,x 

Dinasx Pendidikanx danx Kebudayaanx dapatx menjadix 

teladanx dalamx memberikanx layananx terbaikx kepadax 

masyarakatx danx menciptakanx lingkunganx kerjax yangx 

mendukungx pertumbuhanx individu.” 

Sepertix yangx diungkapkanx olehx Ibux Ikax bahwax 

harapanx tersebutx mencerminkanx komitmenx merekax untukx 

menciptakanx perubahanx positifx dalamx pelayananx danx 

budayax kerjax dix lembagax tersebut.x Ibux Ikax meyakinix 

bahwax melaluix implementasix sistemx barux yangx 

merangsangx pertumbuhanx individu,x Dinasx Pendidikanx 

danx Kebudayaanx dapatx menjadix contohx ataux teladanx 

bagix lembagax sejenisx dalamx memberikanx layananx 

berkualitasx kepadax masyarakat. 

Selainx itu,x Ibux Ikax jugax menekankanx pentingnyax 

menciptakanx lingkunganx kerjax yangx mendukungx 

pertumbuhanx individu.x Beliaux berpandanganx bahwax 
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denganx memberikanx perhatianx padax pengembanganx 

karyawanx danx memberikanx dukunganx yangx cukup,x 

merekax dapatx menciptakanx suasanax kerjax yangx 

produktifx danx memotivasix stafx untukx memberikanx yangx 

terbaikx dalamx memberikanx layananx pendidikanx danx 

kebudayaanx kepadax masyarakatx Provinsix Jawax Tengah. 

"Kurangnyax pengetahuanx dapatx menghambatx 

produktivitasx danx kualitasx kerja.x Halx inix jugax bisax 

berdampakx padax kepercayaanx masyarakatx terhadapx 

Dinasx kitax jikax pekerjaanx tidakx dilakukanx denganx 

baik."x Sepertix yangx diungkapkanx olehx Ibux Ambar,x 

salahx satux stafx yangx terlibatx langsungx dalamx 

pelaksanaanx tugasx dix Dinasx Pendidikanx danx 

Kebudayaanx Provinsix Jawax Tengah. 

Dalamx pernyataannya,x Ibux Ambarx menyorotix 

dampakx kurangnyax pengetahuanx terhadapx produktivitasx 

danx kualitasx kerjax dix lingkunganx dinas.x Menurutnya,x 

pengetahuanx yangx kurangx dapatx menjadix hambatanx 

dalamx menjalankanx tugasx denganx efisienx danx efektif.x 

Pemahamanx yangx minimx tentangx prosedurx danx 

kebijakanx dapatx merugikanx kinerjax stafx danx secarax 

langsungx mempengaruhix pelayananx yangx diberikanx 

kepadax masyarakat. 
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Ibux Ambarx jugax menyorotix konsekuensix lebihx 

luasx darix kurangnyax pengetahuan,x yaitux potensix 

merosotnyax kepercayaanx masyarakatx terhadapx Dinasx 

Pendidikanx danx Kebudayaanx Provinsix Jawax Tengah.x 

Jikax pekerjaanx tidakx dilakukanx denganx baikx danx 

pelayananx tidakx memenuhix standarx yangx diharapkan,x inix 

dapatx merugikanx reputasix dinasx dix matax masyarakat.x 

Olehx karenax itu,x Ibux Ambarx menekankanx pentingnyax 

meningkatkanx pengetahuanx stafx untukx mendukungx 

produktivitasx yangx lebihx baikx danx memberikanx layananx 

berkualitasx kepadax masyarakat. 

Denganx mengintegrasikanx prinsip-prinsipx kualitasx 

dalamx seluruhx aspekx pengembanganx kinerjax pegawai,x 

Dinasx Pendidikanx danx Kebudayaanx Provinsix Jawax 

Tengahx bertekadx untukx menciptakanx lingkunganx kerjax 

yangx optimal.x Melaluix implementasix sistemx barux yangx 

merangsangx pertumbuhanx individux danx meningkatkanx 

kualitasx layanan,x kamix berkomitmenx untukx menjadix 

teladanx dalamx memberikanx pelayananx terbaikx kepadax 

masyarakat.x Harapanx kamix adalahx agarx upayax inix tidakx 

hanyax memperbaikix produktivitasx danx kualitasx kerja,x 

tetapix jugax membangunx kepercayaanx yangx kuatx darix 

masyarakatx terhadapx dinasx kami.x Denganx dukunganx 
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darix kepemimpinan,x stafx yangx berkembang,x danx 

lingkunganx kerjax yangx mendukung,x kamix yakinx bahwax 

Dinasx Pendidikanx danx Kebudayaanx Provinsix Jawax 

Tengahx dapatx mencapaix standarx kualitasx yangx lebihx 

tinggix danx memberikanx dampakx positifx bagix seluruhx 

komunitasx pendidikanx danx kebudayaanx dix provinsix ini. 

4.1.2.2. Kuantitasx Kerja 

Kuantitasx jugax memilikix peranx pentingx dalamx 

pengembanganx kinerjax pegawaix dix Dinasx Pendidikanx 

danx Kebudayaanx Provinsix Jawax Tengah.x Sebagianx 

pegawaix tidakx dapatx menyelesaikanx pekerjaannyax tepatx 

waktux karenax banyakx menghabiskanx jamx kerjax dix 

kantorx denganx berceritax danx bermainx games.x Sebagianx 

pegawaix seringx menunda-nundax pekerjaannya,x halx inix 

terlihatx darix beberapax pegawaix yangx tidakx siapx apabilax 

pekerjaanyax dimintakx ataux dibutuhkanx olehx pimpinanx 

secarax mendadak. 

“Menurutx pengamatanx saya,x beberapax pegawaix 

seringx menghabiskanx waktux dix kantorx denganx aktivitasx 

yangx tidakx produktif,x sepertix berceritax danx bermainx 

games.x Halx inix membuatx merekax sulitx untukx fokusx padax 

pekerjaanx danx menyelesaikannyax tepatx waktu.”x  
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Sepertix yangx diungkapkanx olehx Bpk.x Nasikinx 

bahwax masalahx disiplinx danx produktivitasx dix dalamx 

organisasi.x Beliaux mencatatx bahwax beberapax pegawaix 

terlibatx dalamx kegiatanx yangx tidakx relevanx denganx 

pekerjaan,x yangx dapatx menghambatx kinerjax merekax dan,x 

padax gilirannya,x berdampakx padax kemampuanx dinasx 

untukx menyediakanx layananx secarax efektif.x Pemahamanx 

inix menggambarkanx pentingnyax manajemenx waktux danx 

pengelolaanx produktivitasx untukx mencapaix hasilx yangx 

optimalx dix lingkunganx kerja. 

Bapakx Nasikinx berpendapatx bahwax perlux adanyax 

perubahanx budayax dix dalamx organisasix untukx 

meningkatkanx fokusx danx kinerjax pegawai.x Olehx karenax 

itu,x langkah-langkahx untukx mengatasix kegiatanx tidakx 

produktifx danx mendorongx kedisiplinanx dix tempatx kerjax 

dapatx menjadix suatux prioritasx dalamx upayax 

meningkatkanx efisiensix danx kualitasx layananx dix Dinasx 

Pendidikanx danx Kebudayaanx Provinsix Jawax Tengah. 

“Sayax pikirx perlux adax langkah-langkahx konkretx 

untukx meningkatkanx disiplinx danx produktivitas.x Inix bisax 

melibatkanx pengawasanx yangx lebihx ketatx terhadapx 

penggunaanx waktux kerja,x memberikanx pelatihanx ataux 
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penyuluhanx tentangx manajemenx waktu,x danx menerapkanx 

sistemx insentifx untukx merangsangx kinerja.”x  

Sepertix yangx diungkapkanx olehx Bpk.x Nurx Sahidx 

bahwax pendekatanx yangx praktisx untukx mengatasix 

masalahx disiplinx danx produktivitas.x Pengawasanx yangx 

lebihx ketatx terhadapx penggunaanx waktux kerjax dapatx 

membantux meminimalkanx kegiatanx tidakx produktifx danx 

memastikanx bahwax pegawaix fokusx padax tugas-tugasx 

yangx diberikan.x Pelatihanx ataux penyuluhanx tentangx 

manajemenx waktux dapatx memberikanx karyawanx 

keterampilanx yangx diperlukanx untukx mengaturx waktux 

denganx efisien,x meningkatkanx produktivitas,x danx 

memprioritaskanx pekerjaan. 

Penerapanx sistemx insentifx jugax dapatx menjadix 

motivatorx bagix pegawaix untukx meningkatkanx kinerjax 

mereka.x Insentifx dapatx berupax pengakuan,x bonus,x ataux 

rewardx lainnyax yangx dapatx merangsangx semangatx kerjax 

danx meningkatkanx kualitasx pekerjaan.x Melaluix langkah-

langkahx ini,x Bapakx Nurx Sahidx berusahax memberikanx 

solusix konkretx yangx dapatx diimplementasikanx untukx 

mencapaix perbaikanx dalamx halx disiplinx danx 

produktivitasx dix Dinasx Pendidikanx danx Kebudayaanx 

Provinsix Jawax Tengah. 
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“Budayax kerjax yangx menekankanx padax fokusx danx 

disiplinx akanx membantux menciptakanx lingkunganx dix 

manax pegawaix lebihx sadarx akanx tanggungx jawabx 

merekax danx bekerjax lebihx efisien.” 

Pernyataanx inix menyorotix pentingnyax budayax 

kerjax dalamx membentukx perilakux pegawaix danx atmosferx 

dix tempatx kerja.x Denganx menanamkanx nilai-nilaix sepertix 

fokusx danx disiplinx dalamx budayax kerja,x diharapkanx 

bahwax pegawaix akanx lebihx terdorongx untukx 

menjalankanx tugas-tugasx merekax denganx penuhx 

tanggungx jawabx danx efisiensi. 

Budayax kerjax yangx menekankanx padax fokusx 

menunjukkanx perlunyax konsentrasix padax tujuanx danx 

pekerjaanx yangx sedangx dilakukan,x sementarax penekananx 

padax disiplinx menandakanx pentingnyax kepatuhanx 

terhadapx aturanx danx ketertibanx dalamx menjalankanx 

aktivitasx sehari-hari.x Denganx adanyax budayax yangx 

mendukungx aspek-aspekx ini,x diharapkanx bahwax 

produktivitasx danx kualitasx kerjax dix Dinasx Pendidikanx 

danx Kebudayaanx Provinsix Jawax Tengahx dapatx 

ditingkatkanx secarax signifikan. 

Dalamx melihatx tantanganx disiplinx danx 

produktivitasx dix Dinasx Pendidikanx danx Kebudayaanx 
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Provinsix Jawax Tengah,x perlux diakuix bahwax kuantitasx 

jugax memegangx peranx kuncix dalamx pengembanganx 

kinerjax pegawai.x Terlihatx bahwax beberapax pegawaix 

belumx mampux menyelesaikanx tugasx tepatx waktux karenax 

terlibatx dalamx aktivitasx tidakx produktif,x sebagaimanax 

diungkapkanx olehx beberapax pengamat,x termasukx Bapakx 

Nasikin. 

Pendapatx Bapakx Nasikinx tentangx perlux adanyax 

perubahanx budayax untukx meningkatkanx fokusx danx 

kinerjax pegawaix merupakanx sinyalx akanx kebutuhanx akanx 

perubahanx signifikanx dalamx polax kerja.x Olehx karenax 

itu,x langkah-langkahx konkretx yangx diusulkanx olehx 

Bapakx Nurx Sahid,x sepertix pengawasanx yangx ketat,x 

pelatihanx manajemenx waktu,x danx sistemx insentif,x bisax 

menjadix langkahx awalx yangx memadai. 

Sejalanx denganx perubahanx budaya,x pentingx untukx 

mengaitkanx kecepatanx danx kemampuanx pegawaix denganx 

upayax peningkatanx produktivitas.x Budayax kerjax yangx 

menekankanx padax fokusx danx disiplinx dapatx menciptakanx 

lingkunganx dix manax pegawaix lebihx efisienx dalamx 

menyelesaikanx tugas,x yangx kemudianx dapatx memberikanx 

dampakx positifx padax kecepatanx pelayananx danx 

kemampuanx dalamx memenuhix tugasx mendadak. 
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Denganx mengintegrasikanx nilai-nilaix kecepatan,x 

kemampuan,x fokus,x danx disiplinx kex dalamx budayax 

kerja,x diharapkanx Dinasx Pendidikanx danx Kebudayaanx 

Provinsix Jawax Tengahx dapatx mencapaix hasilx optimalx 

dalamx halx kuantitas,x produktivitas,x danx kualitasx 

layanan.x Langkah-langkahx konkretx danx perubahanx 

budayax inix diharapkanx dapatx membentukx pegawaix yangx 

tidakx hanyax efisienx dalamx menyelesaikanx tugasx tetapix 

jugax responsifx terhadapx kebutuhanx mendadak,x 

memberikanx kontribusix signifikanx padax tingkatx layananx 

yangx lebihx baikx kepadax masyarakat. 

4.1.2.3. Tanggungx Jawab 

Hasilx kerjax danx pengambilanx keputusanx yangx 

baikx dapatx meningkatkanx efisiensix tim,x memperkuatx 

kinerjax keseluruhan,x danx menciptakanx lingkunganx kerjax 

yangx positif. 

Hasilx temuanx menunjukkanx bahwax tanggungx 

Jawabx dix Dinasx Pendidikanx danx Kebudayaanx Jawax 

Tengahx belumx sesuaix dapatx dilihatx bahwax masihx adax 

pegawaix yangx tidakx melakukanx pekerjaannyax karenax 

tidakx mengertix denganx apax yangx harusx dikerjakannya,x 

halx inix terlihatx darix beberapax pegawaix yangx hanyax 
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bekerjax ketikax pimpinanx memberix perintahx untukx 

mengerjakanx sesuatu.. 

“Beberapax pegawaix mungkinx kurangx mendapatkanx 

arahanx yangx jelasx ataux kurangnyax pemahamanx 

mengenaix tugasx danx tanggungx jawabx mereka.x Inix 

membuatx merekax hanyax bekerjax saatx adax perintahx darix 

pimpinan.x Manajemenx yangx kurangx jelasx dapatx 

membuatx pegawaix bingungx mengenaix apax yangx 

diharapkanx darix mereka.x Sebagaix manajer,x sayax harusx 

memastikanx agarx setiapx pegawaix memilikix pemahamanx 

yangx jelasx mengenaix tugasx danx tanggungx jawabnya.”x  

Sepertix yangx dijelaskanx olehx Bpk.x Wawanx 

bahwax pentingnyax komunikasix danx manajemenx yangx 

efektifx dix lingkunganx kerja.x Beliaux menyadarix bahwax 

kurangnyax arahanx ataux pemahamanx mengenaix tugasx danx 

tanggungx jawabx dapatx menghambatx produktivitasx 

pegawai.x Dalamx halx ini,x Bapakx Wawanx menekankanx 

peranx manajemenx yangx jelasx danx komunikasix yangx 

terbukax dalamx memberikanx petunjukx danx ekspektasix 

kepadax pegawai. 

Bpk.x Wawanx bertanggungx jawabx untukx 

memastikanx bahwax setiapx pegawaix memilikix pemahamanx 

yangx jelasx mengenaix peranx merekax dalamx organisasi.x 
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Inix melibatkanx penyampaianx arahanx yangx konkret,x 

definisix tugas,x danx ekspektasix yangx harusx dipenuhi.x 

Denganx demikian,x pegawaix dapatx bekerjax lebihx mandirix 

danx efisienx karenax merekax memilikix pemahamanx yangx 

mendalamx tentangx tujuanx danx tanggungx jawabx merekax 

dix dalamx dinas. 

“Jikax pegawaix tidakx memahamix tugasx danx 

tanggungx jawabx mereka,x pekerjaanx menjadix tidakx 

terorganisir,x danx hasilx kerjax mungkinx tidakx sesuaix 

denganx yangx diinginkan.x Halx inix jugax dapatx 

berpengaruhx padax efisiensix danx produktivitas.x Sayax rasax 

pentingx untukx memberikanx arahanx yangx jelasx kepadax 

setiapx pegawaix sejakx awal.x Selainx itu,x memberikanx 

pelatihanx danx briefingx berkalax mengenaix tugasx danx 

tanggungx jawabx dapatx membantux memastikanx bahwax 

setiapx pegawaix memahamix apax yangx diharapkanx darix 

mereka.” 

Bpk.x Wawanx jugax menjelaskanx lebihx lanjutx 

bahwax dampakx negatifx darix kurangnyax pemahamanx 

terhadapx tugasx danx tanggungx jawabx pegawai.x Tidakx 

hanyax dapatx menyebabkanx pekerjaanx menjadix tidakx 

terorganisir,x tetapix jugax dapatx mempengaruhix hasilx kerjax 

danx mengurangix efisiensix sertax produktivitasx secarax 
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keseluruhan.x Melaluix pendekatanx yangx proaktif,x Bapakx 

Wawanx menggarisbawahix pentingnyax memberikanx arahanx 

yangx jelasx kepadax pegawaix sejakx awal,x sehinggax setiapx 

individux memilikix pemahamanx yangx mendalamx tentangx 

peranx danx tanggungx jawabx mereka. 

Penekananx padax pelatihanx danx briefingx berkalax 

menunjukkanx komitmenx Bapakx Wawanx terhadapx 

pengembanganx danx pemahamanx berkelanjutan.x Denganx 

memberikanx informasix secarax teratur,x pegawaix dapatx 

terusx diperbaruix tentangx perubahanx dalamx tugasx danx 

tanggungx jawabx mereka,x mendukungx adaptabilitasx danx 

kinerjax yangx lebihx baikx dalamx menjalankanx pekerjaanx 

mereka.x Pendekatanx inix menciptakanx lingkunganx kerjax 

yangx terorganisir,x efisien,x danx mendukungx produktivitasx 

yangx optimal. 

Darix hasilx temuanx yangx menyorotix tantanganx 

dalamx tanggungx jawabx pegawaix dix Dinasx Pendidikanx 

danx Kebudayaanx Jawax Tengah,x pentingx bagix kitax untukx 

memahamix bahwax hasilx kerjax yangx optimalx danx 

pengambilanx keputusanx yangx baikx dapatx menjadix kuncix 

untukx meningkatkanx efisiensix timx danx menciptakanx 

lingkunganx kerjax yangx positif.x Pemahamanx yangx jelasx 

terhadapx tugasx danx tanggungx jawabx setiapx pegawai,x 
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sebagaimanax yangx ditekankanx olehx Bapakx Wawan,x 

adalahx fondasix utamax untukx mencapaix halx tersebut. 

Ketikax pegawaix memahamix denganx baikx apax 

yangx diharapkanx darix mereka,x pekerjaanx dapatx 

terorganisirx denganx baik,x danx hasilx kerjax dapatx sesuaix 

denganx targetx yangx diinginkan.x Inix tidakx hanyax 

berdampakx padax efisiensix danx produktivitas,x tetapix jugax 

menciptakanx landasanx untukx pengambilanx keputusanx 

yangx lebihx baikx dalamx setiapx aspekx pekerjaan.x Olehx 

karenax itu,x memberikanx arahanx yangx jelasx sejakx awalx 

danx menyelenggarakanx pelatihanx sertax briefingx berkalax 

menjadix langkahx krusialx dalamx mencapaix hasilx kerjax 

yangx optimalx danx pengambilanx keputusanx yangx efektif. 

Melaluix pendekatanx proaktifx sepertix yangx 

disampaikanx olehx Bapakx Wawan,x diharapkanx pegawaix 

dapatx bekerjax denganx lebihx mandirix danx efisien.x 

Pemahamanx yangx mendalamx terhadapx peranx masing-

masingx individux dix dalamx dinasx tidakx hanyax 

mendukungx kinerjax harian,x tetapix jugax menciptakanx 

dasarx untukx pengambilanx keputusanx yangx tepatx danx 

responsifx terhadapx perubahan.x Denganx demikian,x hasilx 

kerjax yangx lebihx baikx danx keputusanx yangx lebihx 

cerdasx dapatx membawax dampakx positifx padax efisiensix 
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danx produktivitasx secarax keseluruhanx dix Dinasx 

Pendidikanx danx Kebudayaanx Provinsix Jawax Tengah. 

4.1.2.4. Kerjasama 

Jalinanx kerjasamax danx kekompakanx dalamx kerjasamax 

padax kinerjax pegawaix sangatx pentingx karenax mendorongx 

sinergix antarx anggotax tim.x Kolaborasix yangx baikx 

memfasilitasix pertukaranx ide,x penyelesaianx masalahx 

bersama,x danx pencapaianx tujuanx bersamax secarax lebihx 

efektif.x Selainx itu,x kerjasamax membangunx lingkunganx 

kerjax yangx positif,x meningkatkanx motivasi,x danx 

mengurangix konflik,x yangx semuanyax dapatx meningkatkanx 

kinerjax danx produktivitasx keseluruhanx tim.x Hasilx temuanx 

menunjukkanx bahwax kerjasamax dix Dinasx Pendidikanx danx 

Kebudayaanx Jawax Tengahx yangx belumx sesuai. 

“Beberapax pegawaix yangx mungkinx merasax kurangx 

terawasix ketikax pimpinanx tidakx beradax dix kantor,x 

sehinggax merekax tidakx merasax perlux untukx menjalankanx 

tugasx merekax denganx serius.x sayax merasax perlux untukx 

menciptakanx lingkunganx dix manax setiapx pegawaix merasax 

bertanggungx jawabx atasx pekerjaannya,x tanpax tergantungx 

padax keberadaanx pimpinanx dix kantor.” 

Sepertix yangx dikemukakanx olehx Bapakx Nasikinx 

selakux kepalax bidangx ketenagaanx Dinasx Pendidikanx danx 
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kebudayaanx bahwax pentingnyax menciptakanx budayax kerjax 

yangx mandirix danx bertanggungx jawabx dix dalamx 

organisasi.x Beliaux menyadarix bahwax keberadaanx pimpinanx 

seharusnyax tidakx menjadix satu-satunyax faktorx yangx 

mendorongx pegawaix untukx menjalankanx tugasx merekax 

denganx serius.x Sebaliknya,x setiapx pegawaix diharapkanx 

memilikix rasax tanggungx jawabx terhadapx pekerjaannya,x 

terlepasx darix kehadiranx ataux ketiadaanx pimpinanx dix kantor. 

Inisiatifx untukx menciptakanx lingkunganx dix manax 

setiapx pegawaix merasax bertanggungx jawabx dapatx 

menciptakanx budayax kerjax yangx positifx danx produktif.x 

Denganx membangunx kepercayaanx danx otonomix dix antarax 

pegawai,x diharapkanx bahwax tingkatx kinerjax danx efisiensix 

timx dapatx meningkat.x Budayax inix jugax dapatx mendukungx 

produktivitasx secarax keseluruhan,x tanpax tergantungx padax 

pengawasanx langsungx darix pimpinan. 

Pendekatanx yangx diusulkanx olehx Bapakx Nasikinx 

mencerminkanx pemahamanx yangx mendalamx tentangx 

pentingnyax kemandirianx danx tanggungx jawabx individualx 

dalamx mencapaix tujuanx organisasi.x Denganx menciptakanx 

lingkunganx yangx mendorongx pegawaix untukx menghargaix 

danx bertanggungx jawabx terhadapx pekerjaanx mereka,x Dinasx 



87  

 

Pendidikanx danx Kebudayaanx dapatx mencapaix kinerjax yangx 

lebihx optimalx danx berkelanjutan. 

Darix hasilx temuan,x terlihatx bahwax kerjasamax dix 

Dinasx Pendidikanx danx Kebudayaanx Jawax Tengahx belumx 

mencapaix tingkatx yangx sesuai.x Pernyataanx Bapakx Nasikinx 

tentangx pentingnyax menciptakanx budayax kerjax yangx 

mandirix danx bertanggungx jawabx menjadix relevanx dalamx 

konteksx ini.x Jalinanx kerjasamax danx kekompakanx dalamx 

timx sangatx pentingx untukx mencapaix sinergix antarx anggotax 

timx danx meningkatkanx produktivitasx secarax keseluruhan. 

Pentingnyax setiapx pegawaix merasax bertanggungx 

jawabx atasx pekerjaannya,x sebagaimanax diungkapkanx olehx 

Bapakx Nasikin,x merupakanx elemenx kuncix dalamx 

membangunx kerjasamax yangx efektif.x Denganx menciptakanx 

lingkunganx dix manax setiapx individux merasax memilikix 

tanggungx jawabx terhadapx tujuanx bersama,x timx dapatx 

bekerjax lebihx harmonis,x memfasilitasix pertukaranx ide,x danx 

menyelesaikanx masalahx bersama.x Halx inix akanx 

memberikanx dampakx positifx padax kinerjax danx 

produktivitasx keseluruhanx tim. 

Olehx karenax itu,x untukx meningkatkanx kerjasamax dix 

Dinasx Pendidikanx danx Kebudayaan,x pentingx untukx 

mengembangkanx budayax kerjax yangx mendukungx 
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kolaborasi.x Melaluix upayax bersamax dalamx membangunx 

jalinanx kerjasamax danx meningkatkanx kekompakanx tim,x 

diharapkanx sinergix antarx anggotax timx dapatx ditingkatkan.x 

Inix tidakx hanyax akanx menciptakanx lingkunganx kerjax yangx 

positif,x tetapix jugax meningkatkanx motivasix danx 

mengurangix konflik,x memberikanx kontribusix padax kinerjax 

danx produktivitasx yangx optimalx dix seluruhx lembaga. 

4.1.2.5. Inisiatif 

Inisiatifx dalamx kinerjax pegawaix sangatx pentingx 

karenax menunjukkanx kemauanx untukx aktifx berkontribusix 

danx mencarix solusix tanpax harusx diarahkanx secarax 

langsung.x Pegawaix yangx memilikix inisiatifx cenderungx 

lebihx proaktif,x kreatif,x danx mampux mengatasix tantanganx 

denganx lebihx efektif.x Halx inix dapatx membawax manfaatx 

besarx bagix organisasi,x meningkatkanx produktivitas,x danx 

mempercepatx pencapaianx tujuanx kerja. 

“Beberapax pegawaix mungkinx merasax kurangx 

termotivasix ataux kurangx menemukanx tantanganx dix 

lingkunganx kerja.x Inix membuatx merekax inginx cepatx 

pulangx danx bahkanx adax yangx membawax pekerjaanx kex 

rumahx untukx menghindarix kebosananx dix kantor.x 

Kurangnyax inisiatifx danx motivasix dapatx berdampakx padax 
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produktivitasx danx kualitasx kerja.x Jugax bisax mempengaruhix 

iklimx kerjax danx hubunganx antarpegawaix dix Dinas.” 

Sepertix yangx dijelaskanx olehx Bpk.x Handangx bahwax 

tantanganx dalamx motivasix danx kepuasanx kerjax dix 

lingkunganx Dinasx Pendidikanx danx Kebudayaan.x 

Kurangnyax motivasix dapatx menjadix penghambatx utamax 

terhadapx produktivitasx danx kualitasx kerja,x sekaligusx dapatx 

mempengaruhix dinamikax iklimx kerjax danx hubunganx 

antarpegawai.x Dalamx menghadapix tantanganx ini,x pentingx 

untukx memahamix penyebabx kurangnyax motivasix danx 

mencarix solusix yangx sesuai. 

Salahx satux solusix yangx mungkinx diterapkanx adalahx 

meningkatkanx tantanganx danx keterlibatanx pegawaix dix 

dalamx pekerjaanx mereka.x Denganx memberikanx proyek-

proyekx yangx menantangx danx merangsangx minat,x pegawaix 

dapatx merasax lebihx terlibatx danx termotivasix untukx 

memberikanx kontribusix maksimal.x Selainx itu,x memberikanx 

ruangx untukx pengembanganx dirix danx peluangx karirx jugax 

dapatx meningkatkanx motivasix pegawaix untukx tetapx beradax 

dix lingkunganx kerjax yangx menantang. 

“Mungkinx perlux dilakukanx peninjauanx terhadapx tugasx 

danx tanggungx jawabx pegawaix sertax memberikanx proyek-

proyekx yangx lebihx menantang.x Pelatihanx danx 
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pengembanganx keterampilanx jugax bisax menjadix faktorx 

pentingx untukx menciptakanx lingkunganx yangx lebihx 

dinamis.” 

Bapakx Handangx jugax menjelaskanx lebihx lanjutx 

bahwax menunjukkanx kesadaranx akanx perlunyax peninjauanx 

terhadapx tugasx danx tanggungx jawabx pegawaix dix Dinasx 

Pendidikanx danx Kebudayaan.x Memberikanx proyek-proyekx 

yangx lebihx menantangx dapatx menjadix solusix untukx 

meningkatkanx motivasix danx keterlibatanx pegawaix dalamx 

pekerjaanx mereka.x Proyek-proyekx inix tidakx hanyax dapatx 

memberikanx tantangan,x tetapix jugax memberikanx 

kesempatanx bagix pegawaix untukx mengembangkanx 

keterampilanx danx kompetensix mereka. 

Selainx itu,x pelatihanx danx pengembanganx 

keterampilanx diidentifikasix sebagaix faktorx pentingx untukx 

menciptakanx lingkunganx kerjax yangx lebihx dinamis.x 

Melaluix pelatihan,x pegawaix dapatx meningkatkanx 

keterampilanx mereka,x meningkatkanx produktivitas,x danx 

meresponsx lebihx baikx terhadapx perubahan.x Pengembanganx 

keterampilanx jugax dapatx meningkatkanx rasax percayax dirix 

danx motivasix pegawai,x yangx padax gilirannyax dapatx 

berdampakx positifx padax iklimx kerjax danx hubunganx 

antarpegawai. 



91  

 

Dalamx menghadapix tantanganx motivasix danx kepuasanx 

kerjax dix Dinasx Pendidikanx danx Kebudayaan,x 

membangkitkanx inisiatifx dalamx kinerjax pegawaix menjadix 

kuncix untukx mencapaix perubahanx positif.x Proyek-proyekx 

menantangx danx pelatihanx keterampilanx dapatx menjadix 

langkah-langkahx konkretx untukx meningkatkanx keterlibatanx 

danx motivasix pegawai.x Denganx demikian,x perubahanx inix 

tidakx hanyax akanx memberikanx manfaatx bagix individux 

pegawai,x tetapix jugax akanx menciptakanx lingkunganx kerjax 

yangx lebihx dinamis,x produktif,x danx berkontribusix padax 

pencapaianx tujuanx kerja.x Denganx mendorongx inisiatif,x 

Dinasx Pendidikanx danx Kebudayaanx dapatx mencapaix 

perubahanx yangx positifx dalamx produktivitas,x kualitasx 

kerja,x sertax iklimx danx hubunganx antarpegawaix dix dalamx 

organisasi. 

Dimensi  Indikator Hasil Pengamatan Saran Perbaikan 

Budaya 

Organisasi 

Kepemimpinan 

− Amanah 

− Disiplin 

 

Ada kecenderungan 

pegawai menunggu 

perintah langsung 

dari atasan sebelum 

melakukan 

pekerjaan. Ini 

menunjukkan 

 

Dapat ditingkatkan 

dengan mengadakan 

pelatihan untuk 

mendorong inisiatif 

dan otonomi, serta 

meningkatkan 

komunikasi tentang 
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kurangnya inisiatif 

dan otonomi dalam 

menjalankan tugas.  

Kurangnya 

kesadaran dari 

pegawai terhadap 

konsekuensi dari 

penundaan 

pekerjaan. 

konsekuensi dari 

penundaan pekerjaan. 

 Inovasi 

− Kreativitas 

− Mengatasi 

Tantangan 

− Pemecahan 

Masalah 

 

Kurangnya upaya 

pegawai untuk 

melakukan inovasi 

baru dalam 

pekerjaan, sehingga 

rutinitas yang sama 

berulang tanpa 

adanya perubahan. 

Hal ini 

mencerminkan 

stagnasi dalam 

peningkatan kinerja 

pegawai dan perlu 

adanya langkah-

langkah untuk 

mendorong inovasi 

di lingkungan kerja 

tersebut. 

 

Memberikan insentif 

atau pengakuan 

kepada pegawai yang 

berkontribusi dalam 

inovasi, serta 

menyelenggarakan 

sesi brainstorming 

secara rutin untuk 

merangsang ide kreatif 

dan perubahan dalam 

rutinitas kerja. 

 Inisiatif Individu    
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− Mengidentifikasi 

Peluang 

Pegawai cenderung 

kurang 

mengidentifikasi 

peluang untuk 

melakukan tugas 

dengan sebaik-

baiknya. Perilaku 

yang terlihat santai 

dan penundaan tugas 

juga menunjukkan 

kurangnya kesadaran 

akan akibat dari 

perbuatan mereka 

terhadap kinerja dan 

tugas yang diemban. 

Pegawai sebaiknya 

meningkatkan 

kesadaran

 terhadap 

peluang untuk 

menyelesaikan  tugas 

secara optimal. 

Mengurangi perilaku 

santai dan penundaan 

akan membantu 

meminimalkan 

dampak negatif 

terhadap kinerja dan 

tanggung jawab      

mereka. 

 

 Pengarahan 

− Pembinaan dan 

Pengembangan 

 

Pegawai yang 

menganggap 

pekerjaan mudah 

dan kurang peduli 

terhadap hasilnya 

mungkin 

menunjukkan sikap 

yang kurang 

profesional.  

Pegawai tidak 

mempedulikan hasil 

pekerjaannya 

 

Pegawai sebaiknya 

memberikan perhatian  

ekstra pada detail 

pekerjaan dan 

memastikan hasil yang 

akurat. Menyadari 

kompleksitas tugas 

dapat membantu 

menghindari 

kesalahan dan 

meningkatkan kualitas 

kerja secara 
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mungkin cenderung 

membuat kesalahan 

atau mengabaikan 

detail yang penting. 

keseluruhan. 

 Dukungan 

Manajemen 

− Pendekatan 

Kolaboratif 

− Kehadiran dan 

Keterlibatan 

 

Dalam bidang 

ketenagaan dinas 

pendidikan dan 

kebudayaan, 

pegawai seringkali 

absen tanpa alasan 

yang jelas mungkin 

tidak memahami 

pentingnya 

konsistensi dan 

ketepatan waktu 

dalam menjalankan 

tugas. Selain itu, 

kurangnya tanggung 

jawab juga  yang 

mencerminkan 

rendahnya rasa 

memiliki terhadap 

pekerjaan. 

 

Salah satu budaya 

organisasi yang baik 

dikembangkan adalah 

menjadikan kehadiran 

dan keterlibatan 

pegawai dalam 

organisasi guna 

menjadikan umpan 

balik yang konstruktif 

Kinerja 

Pegawai 

 

Kualitas Kerja 

− Kerapihan 

− Ketelitian 

− Hasil kerja 

 

Ketidakmampuan 

pegawai untuk 

mengelola tugasnya 

sendiri tanpa terus-

 

Memberikan pelatihan 

manajemen waktu dan 

organisasi pribadi 

untuk membantu 
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menerus meminta 

bantuan.  Pegawai 

sering mengabaikan 

detail kecil dalam 

tugasnya, 

membiarkan area 

kerjanya kacau, atau 

tidak melakukan 

pengecekan berkala 

terhadap 

pekerjaannya. 

pegawai 

mengembangkan 

keterampilan untuk 

mengelola tugas 

sendiri. Pemberian 

panduan terkait tugas 

dan harapan juga bisa 

membantu pegawai 

memahami detail 

pekerjaan dengan lebih 

baik. 

 Kuantitas Kerja 

− Kecepatan 

− Kemampuan 

 

Pegawai yang sering 

menunda-nunda 

pekerjaan cenderung 

memiliki 

keterlambatan dalam 

menyelesaikan 

tugasnya. 

Penghabisan waktu 

dengan bercerita dan 

bermain games di 

kantor dapat 

mengindikasikan 

kurangnya fokus 

pada pekerjaan, 

sehingga 

menghambat 

kecepatan 

penyelesaian tugas. 

Tidak siapnya 

 

Memberikan 

workshop atau 

pelatihan manajemen 

waktu untuk 

membantu pegawai 

mengatasi kebiasaan 

menunda-nunda. 

Serta, memberikan 

pemahaman yang jelas 

tentang prioritas 

pekerjaan dan 

mengkomunikasikan 

pentingnya kesiapan 

dalam merespons 

tugas mendadak dapat 

membantu 

meningkatkan fokus 

dan kinerja pegawai. 
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pegawai ketika 

pekerjaan diminta 

secara mendadak 

menunjukkan 

kurangnya kesiapan 

dan kemampuan 

untuk merespons 

tugas dengan cepat 

 Tanggunng jawab 

− Hasil kerja 

− Mengambil 

keputusan 

 

Pegawai yang hanya 

bekerja ketika diberi 

perintah 

menunjukkan 

kurangnya inisiatif 

untuk 

mengidentifikasi dan 

menyelesaikan tugas 

tanpa arahan 

langsung. pegawai 

terlalu bergantung 

pada perintah 

pimpinan, hal ini 

bisa 

mengindikasikan 

kurangnya 

kemampuan untuk 

mengambil 

keputusan sendiri, 

yang dapat 

memperlambat 

proses kerja. 

 

Memperkuat budaya 

kerja yang mendorong 

inisiatif dan otonomi. 

Melibatkan pegawai 

dalam pengambilan 

keputusan, 

memberikan tanggung 

jawab tambahan, dan 

memberikan umpan 

balik konstruktif dapat 

membantu 

meningkatkan 

kemampuan mereka 

untuk 

mengidentifikasi dan 

menyelesaikan tugas 

tanpa perlu perintah 

langsung. 
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 Kerjasama 

− Jalinan 

kerjasama  

− Kekompakan 

 

Ketika pimpinan 

tidak berada di 

kantor, terlihat 

adanya kekurangan 

dalam jalinan 

kerjasama, di mana 

sebagian pegawai 

cenderung tidak 

fokus atau tidak 

menjalankan tugas 

dengan baik.  

Pegawai terutama 

pegawai honor 

muda, cenderung 

kurang inisiatif dan 

mandiri dalam 

menjalankan tugas 

tanpa petunjuk atau 

arahan dari rekan 

kerja. 

 

Meningkatkan 

komunikasi tim dan 

pemahaman terkait 

ekspektasi tugas ketika 

pimpinan tidak berada 

di kantor. Melibatkan 

pegawai dalam 

pembuatan keputusan, 

mendorong inisiatif, 

dan 

menyelenggarakan 

pelatihan kolaboratif 

dapat membantu 

memperkuat jalinan 

kerjasama serta 

meningkatkan 

kemandirian pegawai, 

termasuk pegawai 

honor muda. 

 Inisiatif 

− Kemampuan 

mengatasi 

masalah 

 

Pegawai yang 

membawa pekerjaan 

ke rumah mungkin 

mengindikasikan 

kurangnya motivasi 

di lingkungan 

kantor, sehingga 

mereka lebih 

 

Melakukan evaluasi 

terhadap motivasi dan 

kepuasan pegawai di 

lingkungan kantor. 

Peningkatan kondisi 

kerja, pengakuan atas 

kontribusi, atau 

penyediaan peluang 

pengembangan karir 
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Tabel 4.1 : Hasil Analisis Data  

 

 

 

  

memilih bekerja di 

rumah. 

dapat membantu 

meningkatkan 

motivasi pegawai di 

kantor, sehingga 

mereka tidak merasa 

perlu membawa 

pekerjaan ke rumah. 
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4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

 Terbentuknyax budayax organisasix disuatux lingkunganx instansix dalamx 

halx inix pemerintahx kabupaten,x harusx diperlukanx sebuahx kerjasamax 

darix setiapx unsurx instansix baikx itux kepalax instansix mapunx anggotax 

dalamx mengimplementasikanx nilai-nilaix normatifx yangx telahx disepakatix 

ataux nilai-nilaix yangx telahx dijadikanx sebuahx acuanx dalamx menjagax 

stabilitasx lingkunganx instansix khususnyax dix Dinasx Pendidikanx danx 

Kebudayaanx Provinsix Jawax Tengah. 

Konsepx budayax organisasix disinix kemudianx sangatx berperanx 

pentingx menjagax strukturx mekanismex kinerjax secarax teknisx yangx akanx 

meningkatkanx kinerjax pegawai,x karenax budayax organisasix memilikix 

pengaruhx kepadax masing-masingx personalx dalamx meningkatkanx 

semangatx kerjax untukx menciptakanx suatux lingkunganx kerjax yangx 

kondusif.x Sebuahx lembagax tidakx akanx berkembangx menjadix organisasix 

yangx majux tanpax memperkokohx fondasix budayanya.x Budayax 

organisasix akanx mempengaruhix kinerjax karyawanx yangx dapatx 

menaikkanx koordinasix antarx karyawan. 

Adanyax budayax dalamx setiapx lembagax khususnyax Lembagax 

Dinasx Pendidikanx danx Kebudayaanx dapatx mencerminkanx kualitasx 

budayax organisasix yangx berbeda-bedax dix berbagaix lembaga. 

Dalamx hasilx penelitianx ini,x penulisx mengamatix berbagaix aspekx 

yangx berkaitanx denganx kinerjax danx budayax organisasix dix Dinasx 

Pendidikanx danx Kebudayaanx Jawax Tengah.x Temuanx menyorotix 

beberapax tantanganx utamax yangx dihadapix olehx lembagax ini,x termasukx 

kurangnyax inisiatifx individu,x kurangnyax pemahamanx terhadapx tugasx 
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danx tanggungx jawab,x sertax rendahnyax dukunganx manajemen.x 

Pembahasanx selanjutnyax akanx merincix temuanx tersebutx danx 

memberikanx saranx untukx meningkatkanx kinerjax danx budayax organisasi. 

Ditemukanx bahwax sebagianx pegawaix tidakx sepenuhnyax 

memahamix tugasx danx tanggungx jawabx mereka,x yangx dapatx 

mengakibatkanx kurangnyax organisasix danx produktivitas.x Pernyataanx 

darix Bapakx Wawanx menyorotix pentingnyax memberikanx arahanx yangx 

jelasx danx pelatihanx berkalax untukx memastikanx setiapx pegawaix 

memahamix ekspektasix mereka.x Olehx karenax itu,x perlux adanyax upayax 

lebihx lanjutx dalamx menyusunx panduanx tugasx yangx jelasx danx 

menyelenggarakanx pelatihanx berkalax untukx memperkuatx pemahamanx 

pegawaix terhadapx peranx merekax dalamx organisasi. 

Bapakx Handangx menunjukkanx bahwax beberapax pegawaix 

mungkinx mengalamix kurangnyax motivasix danx tantanganx dalamx 

lingkunganx kerja,x yangx dapatx mempengaruhix produktivitasx danx 

kualitasx kerja.x Sementarax Bapakx Nasikinx menekankanx perlunyax 

memberikanx proyek-proyekx menantangx danx pelatihanx untukx 

menciptakanx lingkunganx yangx dinamis.x Olehx karenax itu,x perlux 

dikembangkanx strategix untukx meningkatkanx motivasix pegawai,x sepertix 

memberikanx tugasx yangx lebihx menantangx danx memberikanx pelatihanx 

untukx meningkatkanx keterampilanx mereka. 

Bapakx Nasikinx danx Bapakx Nurx Sahidx menyorotix pentingnyax 

menciptakanx lingkunganx dix manax setiapx pegawaix merasax bertanggungx 
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jawabx atasx pekerjaannya.x Mendorongx budayax kerjax mandirix dapatx 

menciptakanx disiplinx yangx lebihx baikx danx mengurangix ketergantunganx 

padax perintahx langsungx darix atasan.x Diperlukanx pendekatanx yangx 

lebihx proaktifx dalamx memberikanx arahanx yangx jelasx danx 

menciptakanx insentifx untukx inisiatifx individu. 

Hasilx penelitianx menunjukkanx bahwax tingkatx inovasix dix Dinasx 

Pendidikanx danx Kebudayaanx Jawax Tengahx masihx rendah.x Bapakx 

Handangx danx Ibux Ambarx menyorotix kurangnyax doronganx danx 

dukunganx darix atasanx sebagaix faktorx penghambat.x Olehx karenax itu,x 

perlux diperkenalkanx insentifx danx pendekatanx yangx lebihx positifx untukx 

mendorongx pegawaix agarx lebihx beranix mengambilx inisiatifx danx 

memberikanx ide-idex inovatif. 

Ibux Susix danx Bapakx Nasikinx menunjukkanx bahwax rendahnyax 

dukunganx manajemenx dapatx tercerminx dalamx kurangnyax kedisiplinanx 

pegawai.x Diperlukanx tindakanx yangx lebihx aktifx untukx memantaux 

kehadiranx danx aktivitasx pegawai,x sertax memberikanx aturanx yangx jelasx 

danx konsekuensix tegas.x Pelatihanx danx programx pengembanganx dirix 

jugax dapatx membantux meningkatkanx pemahamanx tentangx pentingnyax 

menjagax kedisiplinanx dix tempatx kerja. 

Dukunganx manajemenx yangx lebihx baikx dapatx dicapaix melaluix 

pendekatanx kolaboratif.x Bapakx Nasikinx menyarankanx adanyax perluasanx 

untukx memberikanx pemahamanx yangx lebihx baikx tentangx pentingnyax 

menjagax kedisiplinanx dix tempatx kerja.x Olehx karenax itu,x merancangx 
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aturanx secarax bersama-samax danx meningkatkanx pemahamanx bersamax 

akanx memberikanx kehadiranx danx keterlibatanx yangx lebihx baikx darix 

pegawai. 

Melihatx temuanx secarax menyeluruh,x bahwax pengembanganx 

budayax organisasix yangx lebihx baikx memerlukanx pendekatanx holistik.x 

Diperlukanx upayax untukx meningkatkanx pemahamanx pegawaix tentangx 

tugasx danx tanggungx jawab,x merangsangx motivasix danx inisiatifx 

individu,x mendorongx budayax kerjax yangx mandirix danx bertanggungx 

jawab,x danx menciptakanx lingkunganx yangx mendukungx inovasix danx 

kreativitas.x Halx inix dapatx dicapaix melaluix kombinasix arahanx yangx 

jelas,x pelatihan,x insentif,x danx partisipasix aktifx pegawaix dalamx 

merancangx aturanx danx kebijakan. 

4.3 Hubunganx Budayax Organisasix danx Kinerjax Pegawai 

Gunax meningkatkanx kinerjax pegawaix Dinasx Pendidikanx danx 

Kebudayaanx Provinsix Jawax Tengahx perlux meningkatkanx budayax 

organisasix nya,x budayax organisasix yangx dimaksudx adalahx 

kepemimpinan,x inovasi,x inisiatifx individu,x pengarahan,x danx dukunganx 

manajemen.x Kinerjax pegawaix tidakx munculx denganx sedirinya.x 

Disampingx itu,x puasx tidaknyax pegawaix terhadapx budayax organisasix 

yangx adax dapatx dipengaruhix olehx beberapax faktor.x Salahx satux faktorx 

yangx dapatx mempengaruhix kinerjax pegawaix tersebutx adalahx budayax 

organisasi.x  
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Edyx Sutrisnox (2010:20-21),x budayax organisasix merupakanx 

suatux kekuatanx sosialx yangx tidakx tampak,x yangx dapatx menggerakkanx 

orang-orangx dalamx suatux organisasix untukx melakukanx aktivitasx kerja.x 

Budayax organisasix yangx benar-benarx dikelolax sebagaix alatx manajemenx 

akanx berpengaruhx danx menjadix pendorongx bagix karyawanx untukx 

berperilakux positif,x dedikatif,x danx produktif.x  

Wibowox (2013:363),x menyatakanx bahwax studix yangx pernahx 

dilakukanx menunjukkanx bahwax suatux organisasix yangx melakukanx 

perubahanx budayax organisasinyax mampux meningkatkanx kinerjanyax 

sangatx signifikanx dibandingkanx denganx organisasix yangx tidakx 

melakukanx perubahanx organisasi.x  

Menurutx Barneyx dalamx Ladox danx Wilsonx (1994),x nilai-nilaix 

yangx dianutx bersamax membuatx karyawanx merasax nyamanx bekerja,x 

memilikix komitmenx danx kesetiaanx sertax membuatx karyawanx berusahax 

lebihx keras,x meningkatkanx kinerjax danx kepuasanx kerjax karyawanx 

sertax mempertahankanx keunggulanx kompetitif.x Budayax organisasix 

dapatx membantux kinerjax karyawan,x karenax menciptakanx suatux tingkatx 

motivasix yangx luarx biasax bagix karyawanx untukx memberikanx 

kemampuanx terbaiknyax dalamx memanfaatkanx kesempatanx yangx 

diberikanx olehx organisasinya. 

Dimanax budayax organisasix yangx kuatx ataux positifx akanx 

mempengaruhix kinerjax organisasix tersebutx sehinggax mendukungx tujuan-

tujuanx perusahaan,x sebaliknyax yangx lemahx ataux negatifx akanx 
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berdampakx burukx terhadapx pencapaianx tujuanx suatux organisasi.x 

Berdasarkanx uraianx dix atasx dapatx disimpulkanx bahwax budayax 

organisasix sangatx mempengaruhix kinerjax pegawai.x  

Dalamx penelitianx ini,x temuanx menunjukkanx bahwax adax 

hubunganx yangx eratx antarax budayax organisasix danx kinerjax pegawaix 

dix Dinasx Pendidikanx danx Kebudayaanx Jawax Tengah.x Berbagaix aspekx 

budayax organisasi,x termasukx pemahamanx terhadapx tugasx danx 

tanggungx jawab,x motivasi,x inovasi,x kedisiplinan,x danx keterlibatanx 

pegawai,x memilikix dampakx langsungx terhadapx kinerjax danx 

produktivitasx mereka. 

Pemahamanx yangx jelasx terhadapx tugasx danx tanggungx jawabx 

memberikanx dasarx yangx kuatx untukx kinerjax yangx efektif.x Pegawaix 

yangx memilikix pemahamanx yangx baikx tentangx apax yangx diharapkanx 

darix merekax cenderungx lebihx produktifx danx berkontribusix secarax 

positifx terhadapx tujuanx organisasi.x Sebaliknya,x kurangnyax pemahamanx 

dapatx mengarahx padax kebingunganx danx kinerjax yangx kurangx efisien. 

Budayax organisasix yangx mendorongx motivasix danx inisiatifx 

individux berkontribusix langsungx padax peningkatanx kinerjax pegawai.x 

Pegawaix yangx merasax didorong,x diakui,x danx memilikix insentifx untukx 

mencapaix lebihx darix sekadarx minimumx tugasx cenderungx bekerjax lebihx 

kerasx danx berkontribusix secarax lebihx signifikan.x Inisiatifx individux 

jugax memberikanx doronganx untukx mencapaix tujuanx organisasi. 
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Hubunganx antarax budayax inovasix danx kreativitasx denganx 

kinerjax pegawaix sangatx erat.x Organisasix yangx mendorongx inovasix 

memberikanx ruangx bagix karyawanx untukx berpikirx kreatif,x 

menciptakanx solusix baru,x danx meningkatkanx prosesx kerja.x Inovasix 

menciptakanx lingkunganx dix manax pegawaix merasax terlibatx danx 

terinspirasix untukx berkontribusix secarax maksimal. 

Budayax kedisiplinanx memainkanx peranx kuncix dalamx 

menentukanx kinerjax pegawai.x Kedisiplinanx menciptakanx strukturx yangx 

diperlukanx untukx mencapaix tujuanx denganx efisien.x Pengawasanx yangx 

baikx memastikanx bahwax pegawaix mematuhix aturanx danx prosedur,x 

yangx padax gilirannyax meningkatkanx kinerjax keseluruhanx organisasi. 

Pegawaix yangx merasax terlibatx dalamx prosesx pengambilanx 

keputusanx danx merasakanx bahwax pendapatx merekax dihargaix 

cenderungx lebihx berdedikasix danx berkinerjax tinggi.x Budayax organisasix 

yangx melibatkanx pegawaix dalamx perencanaanx danx implementasix 

kebijakanx menciptakanx hubunganx yangx positifx antarax pegawaix danx 

manajemen,x yangx padax gilirannyax memengaruhix kinerjax mereka. 

Hasilx penelitianx inix memperlihatkanx bahwax adanyax hubunganx 

anatarx budayax organisasix denganx kinerjax pegawai.x Artinyax semakinx 

baikx budayax organisasix makax semakinx baikx pulax kinerjax pegawai.x 

Sebaliknyax apabilax budayax organisasix semakinx kurangx baikx makax 

kinerjax pegawaix akanx menurun.x Sehinggax keduax variabelx harusx sama-
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samax ditingkatkanx agarx menjadix baikx danx sesuaix denganx yangx 

diharapkan. 

Darix uraianx dix atasx dapatx disimpulkanx bahwax budayax 

organisasix merupakanx halx yangx sangatx pentingx dalamx meningkatkanx 

kinerjax pegawai.x Karenax budayax organisasix akanx mempunyaix dampakx 

positifx yangx sangatx kuatx terhadapx perilakux parax anggotanyax termasukx 

kerelaanx untukx meningkatkanx produktivitasx kerja,x makax denganx 

begitux dapatx diartikanx bahwax kinerjax pegawaix akanx meningkat.x Danx 

denganx adanyax budayax organisasix yangx kuatx akanx menunjukkanx 

identitasx danx pembedax suatux organisasix denganx organisasix lainnya,x 

budayax jugax berfungsix sebagaix perekatx sosialx yangx membantux 

mempersatukanx organisasix danx dapatx mengendalikanx sertax membentukx 

sikapx sertax perilakux parax karyawan.  

Dengan demikian, model peningkatan kinerja pegawai berbasis budaya 

organisasi dapat di gambarkan sebagai berikut: 

 

  

Budaya Organisasi 

Menurut Robbins (2002) 

Dimensi – Dimensi : 

1. Kepemimpinan 

2. Inovasi 

3. Inisiatif Individu 

4. Pengarahan 

5. Dukungan Manajemen 

 

Kinerja Pegawai 

Menurut Robbin dalam Anwar Prabu 

Mangkunegara (2014) 

Dimensi – Dimensi : 

1. Kualitas Kerja 

2. Kuantitas Kerja 

3. Tanggung Jawab 

4. Kerjasama 

5. Inisiatif 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan penelitian bersifat deskriptif dan empiris dengan 

pendekatan kualitatif. Berdasarkan data yang diperoleh dan diolah pada 

pembahasan bab sebelumnya, Adapun kesimpulan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut. Budaya organisasi dalam meningkatkan kinerja pegawai pada 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah dengan 2 dimensi 

yaitu: 

Peran budaya organisasi dalam meningkatkan kinerja pegawai pada Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah memiliki peran krusial 

dalam menentukan kinerja pegawai. Budaya organisasi yang positif dapat 

membawa dampak positif terhadap motivasi, inisiatif, kreativitas, dan 

kedisiplinan pegawai. Sebaliknya, ketidaksesuaian budaya organisasi dapat 

menciptakan tantangan yang memengaruhi produktivitas dan kinerja 

keseluruhan. Budaya organisasi yang tidak mendukung pemahaman tugas dan 

tanggung jawab secara jelas dapat menjadi hambatan. Kesimpulan yang dapat 

diambil adalah bahwa perlu ada perubahan dalam budaya organisasi untuk 

meningkatkan komunikasi dan pemahaman tugas di antara pegawai. Budaya 

organisasi yang mendukung motivasi, inisiatif, dan inovasi memberikan 

kontribusi positif pada kinerja pegawai. Kesimpulan yang dapat diambil adalah 

bahwa peningkatan budaya organisasi yang mendorong keberanian mengambil 

inisiatif, memberikan motivasi, dan menciptakan lingkungan inovatif akan 
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meningkatkan kinerja keseluruhan. Budaya organisasi memainkan peran utama 

dalam menciptakan disiplin dan keterlibatan pegawai. Kesimpulan yang dapat 

diambil adalah bahwa peningkatan budaya organisasi yang menekankan pada 

nilai-nilai disiplin, keterbukaan, dan keterlibatan dapat membentuk lingkungan 

kerja yang lebih efisien dan efektif. 

Kinerja Pegawai pada bidang ketenagaan di Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah belum dapat dikatakan sempurna karena 

adanya tantangan seperti kurangnya pemahaman tugas, rendahnya motivasi, 

kurangnya inisiatif, kurangnya budaya inovasi, serta kurangnya disiplin dan 

keterlibatan pegawai menunjukkan adanya kebutuhan untuk perubahan dan 

pengembangan di bidang ini. Kurangnya pemahaman tugas dan tanggung jawab 

dapat merugikan efisiensi dan efektivitas kinerja. Kesimpulan yang dapat 

diambil adalah perlunya upaya untuk merinci tugas dan tanggung jawab 

pegawai secara lebih rinci. Komunikasi yang lebih efektif dan pelatihan berkala 

akan membantu memastikan setiap pegawai memahami peran dan tanggung 

jawab mereka. Ketidakpuasan dan kurangnya motivasi dapat berdampak negatif 

pada kinerja pegawai. Kesimpulan yang dapat diambil adalah pentingnya 

menciptakan lingkungan yang memotivasi dan mendukung inisiatif. Program 

penghargaan, pelatihan, dan menciptakan budaya inovasi menjadi langkah 

penting dalam meningkatkan semangat dan kreativitas pegawai. Tantangan 

terkait kedisiplinan dan keterlibatan pegawai menunjukkan perlunya perbaikan 

dalam sistem pengawasan dan kebijakan kedisiplinan. Kesimpulan yang dapat 

diambil adalah perlunya penerapan aturan yang lebih ketat, pemantauan yang 
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lebih aktif, dan pendekatan kolaboratif untuk meningkatkan keterlibatan dan 

kedisiplinan pegawai.. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat digunakan oleh Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah untuk Kinerja Pegawai 

dengan cara berikut : 

a. Untuk dimensi kinerja pegawai pada indikator kualitas, kuantitas, dan 

kreatif Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah sudah 

cukup baik akan tetapi agar lebih nyaman dalam proses pengembangan 

kinerja pegawai perlu melibatkan kebijakan dan budaya yang 

mendukung kolaborasi, komunikasi terbuka, dan saling menghargai. 

Untuk indikator kemampuan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Provinsi Jawa Tengah dapat memberikan pelatihan secara rutin dengan 

diikuti oleh semua pegawai.  

b. Untuk dimensi budaya organisasi pada kepemimpinan, inovasi, inisiatif 

individu, pengarahan, dan dukungan manajemen sudah baik akan tetapi 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan perlu menyadari pentingnya 

investasi dalam pelatihan dan pengembangan karyawan yang bisa 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk 

mengambil inisiatif, menyelesaikan masalah, dan berkontribusi secara 

positif pada organisasi. seperti karyawan yang terlatih dengan baik 

memiliki dampak positif pada efektivitas, efisiensi, dan pencapaian 
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tujuan organisasi melalui program pelatihan dan pengembangan 

karyawan. 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini tidak dipungkiri terdapat keterbatasan selama proses 

penelitian. Penelitian ini hanya berfokus pada kinerja pegawai di Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan pada bidang ketenagaan. Belum melibatkan 

variabel motivasi dan kepuasan pegawai dalam model, padahal variabel tersebut 

sangat dibutuhkan sebagai variabel penentu kinerja pegawai. Pada penelitian ini 

baru menggunakan penelitian kualitatif yang menghasilkan model, sehingga 

model belum diuji secara empirik dalam penelitian kuantitatif. 
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